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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim "penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap ftransliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
hurufd\(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik 1a diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“SWT”, “saw”, dan *“ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA
Makassar ditetapkan untuk menggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab
secara sempurna dengan fasilitas insert symbol pada word processor. Contoh :

Allah U ; Rastlullah r ; “Umar ibn Khattab y .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
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tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

| a A D wa s id d k
o b 3 Z Lk t J 1

< t J R ) z 2 m
« $ J Z g < ¢ n
z J o S £: G 3 w
d h o Sy o F A h
¢ Kh wa: s é Q ¢ y

2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap

Contoh :
R = muqaddimah
§5 50l 4 = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal
a. Vokal Tunggal
fathah o ditulis a contohl
kasrah —— ditulis i contoh a)
dammah = ditulisu contoh &%

b. Vokal Rangkap

(19 S43)

Vocal Rangkap (~ (fathah dan ya) ditulis “ai



Contoh : &3 = zainab <2 L = kaifa
Vocal Rangkap - (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J3 = haula J$ = qaula

4. Vokal Panjang (maddah)

L dan =  (fathah) ditulis 2 contoh: W& = gama
-— (kasrah) ditulis 1 contoh: &) = rahim
— (dammabh) ditulis 1 contoh: e)h =‘uliim

S. Ta Marbutah
Ta marbutah yang-mati atau mendapat harkat sukun.ditulis /h/

Contoh:: ia S8 A& =Makkah al-Mukarramah
20U Y Al = al-Syart’al al-Islamiyyah
Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
PR W PR = ql-hukiamatul- islamiyyah
s giall L = al-sunnatul-mutawatirah
6. Hamzah.

Huruf Hamzah ( ¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa.di'dahului oleh

tanda apostrof ( )

Contoh : o=} =iman, bukan ‘Tman

PR o 5 = I — 3
ZER N =itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

7. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4V ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh : 41 e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
PSRN ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-*.

a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 45 3801 (S & YT = al-amakin al-mugaddasah

e 5l AWl = alesiyasah al-syariyyah
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b. Huruf “a” pada kata sandang ‘“al-““ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: )3 Al = al-Mawardt
S = al-Azhar
55 slaall = al-Mansiirah

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’anal-Karim

Singkatan
saw = gallallahu ‘alaihi wa sallam
swit = subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu
Qs. = al-Qur’an Surat
1810 = Undang-Undang
M. = Masehi
H. = Hijriyah
t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Firmansyah. B

NIM/NIMKO : 181011165/85810418165

Judul Skripsi : Emas Putih dan Konsekuensi Hukumnya dalam
Perspektif Fikih Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
konsekuensi hukum emas putih dalam Islam. Permasalahan yang penulis angkat
dalam penelitian ini yaitu; pertama, bagaimana hukum emas dalam fikih Islam.
Kedua, bagaimana konsekuensi hukum emas putih-dalam fikih islam.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan jawaban permasalahan di atas,
penulis menggunakan-metode penelitian kepustakaan (library research) yaitu
pengumpulan. data melalui hasil bacaan maupun literatur Jainnya yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti yang berfokuskan kajian naskah dan teks. Dan
menggunakan-jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode
pendekatan normatif dan sosiologi.

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut: pertama, emas adalah
perhiasan yang umum dipakai oleh kaum perempuan untuk-mempercantik
penampilan.. Hukum dasar 'memakai emas dalam islam. adalah mubah
(dibolehkan). Namun hukumnya dapat berubah tergantung situasi-dan kondisinya.
Berbeda dengan kaum laki-laki, memakai emas tidak diperbolehkan dalam Islam.
Mengutip buku ringkasan Figh Islam Ibadah dan Muamalah oleh saleh bin
Fauzan, para ulama sepakat mengharamkan emas baki kaum laki-laki. Kedua,
konsekuensi hukum emas putih dalam Islam dapat ditetapkan-sesuai dengan
kandungan atau campuran yang ada dalam pembuatan emas putih. Emas putih
yang terbuat dari platinum maka hukum memakainya mubah (dibolehkan).
Namun emas putih yang pembuatannya dicampur dengan emas asli (24 karat)
maka konsekuensi hukumnya sama  dengan konsekuensi hukum emas asli pada
umumnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang paling sempurna karena seluruh aspek kehidupan
manusia telah diatur di dalamnya. Bahkan, di dalam tidur Islam juga mengatur
kehidupan manusia. dan Allah swt. telah memilih agama Islam dan
menjadikannya sebagai agama para Nabi dan'Rasul.. Sebagaimana firman Allah
swt. dalam Q.S. al-Imran/3:19.

[
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Terjemahnya:
Sesungguhnya agama di sisi Allah swt. ialah Islam.!

Setiap muslim wajib mengagungkan Allah dan Rasul-Nya, serta mengikat
diri dengan syariat yang telah Allah swt. tetapkan dan rido dengan hukum- hukum
Allah swt. karena merupakan indikasi keimanan dan ketakwaan seorang hamba,

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 65.

Z o )D/T -

Siab B e oS B A2 Y F R el W IR G O3l Y g S
;i/oi‘o;j,ij

Terjemahnya:
Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.’

'Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 2020), h. 52.

2Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 88.



Agama diturunkan untuk menjawab persoalan manusia baik dalam skala
mikro maupun makro. Manusia sebagai khalifah di atas muka bumi menggunakan
ajaran agama tersebut untuk mewujudkan kerajaan Allah swt. di muka bumi.
Karenanya ajaran agama memang harus dilaksanakan dalam segala aspek
kehidupan. Dalam Islam dikenal dengan syariat, sebagai hukum Allah atau hukum
Islam, yang mengatur ibadah dan mu ‘amalah.

Syariat yang Allah swt. turunkan kepada Nabi Muhammad saw. mencakup
kemaslahatan dunia dan ‘akhirat. Jika ada sesuatu yang menyelisihi syariat Islam
maka sesuatu tersebut bukan kebenaran (batil). Apa saja yang sesuai dengan
syariat maka dari itu adalah kebenaran. Hal ini karena syariat bersumber dari Al-
Qur’an dan sunah Rasulullah saw. dan apa-apa yang pernah dilewati oleh a/-Salaf
al-Ummah (sahabat Nabi dan 7abi'in dan al-Tabi'u) dari sisiakidah, ibadah,
amalan, politik, dan hukum-hukum Allah swt.’

Al-Qur’an dan sunah sebagai pedoman mempunyai daya jangkau dan daya
atur universal, meliputi segala aspek dalam persoalan kehidupan ummat manusia,
baik masa lampau, masa kini dan masa yang akan datang. Salah satu bukti bahwa
Al-Qur’an dan sunah itu mempunyai daya jangkau dan daya atur yang universal,
dapat dilihat dari segi teksnya yang selalu dapat diimplikasikan dalam kehidupan
actual, misalnya daya jangkau dan daya aturnya dalam bidang mu ’amalah. Bagi
seorang Muslim, agama Islam adalah jalan hidup yang mengatur seluruh aspek

kehidupan, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 208.

RN PRSI I N JURHER AR AR

Terjemahnya:

3Abii al-‘Abbas Taqiyuddin Ahmad bin ‘Abdu al-Halim bin ‘Abdu al-Salam bin
‘Abdullah ibn Tatmiyah al-Harrani, Majmi’ Fatawa, juz 19 (al-Su’udiyah: Mujamma’ al-Malik
Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 308.



Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sesungguh
ia musuh yang nyata bagimu.*

Islam sebagai agama yang telah ditempatkan sebagai suatu pilihan dan
sekaligus ajarannya dijadikan pedoman dalam kehidupan umat manusia. Sehingga
keberadaannya telah memberikan arahan dalam perkembangan peradaban umat
manusia. Islam adalah agama yang bersifat terbuka yang selalu memberikan
keleluasaan kepada umatnya untuk berfikir ke depan dalam rangka mencapai
tingkat peradaban dan kemajuan yang lebih baik. Islam merupakan agama yang
memberikan rahmat bagi seisi dunia ini.

Oleh 'karena ‘itu, syariat Islam sebagai suatu syariat -yang dibawa
Rasulullah - saw. mempunyai keunikan tersendiri yaitu' sebagai agama yang
lengkap dan universal. Lengkap berarti syariat [slam merangkum seluruh aspek
kehidupan baik ritual (ibadah) maupun sosial ekonomi (mu 'amalah). Dengan kata
lain, ajaran Islam sifatnya menyeluruh (syumiiliyah) untuk kesejahteraan hidup
seluruh'umat manusia, untuk itu umat islam wajib mengikuti seluruh ajaran Islam
tersebut 'yang telah sempurna yang tidak lebih dan tidak kurang. Sebagaimana

firman Allah swt. Q.S. al-Maidah /5: 3.

L 2.8 }J/ X XXX A R s S ‘o G PR LS
Terjemahnya:
Pada hari ini telah aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama
bagimu.’
Dunia sudah melangkah ke zaman era kemajuan dengan kapasitas

masyarakat yang sudah mampu memiliki tahap ekonomi yang stabil dan juga

sudah mampu memiliki barang yang kegunaannya bukan hanya untuk keperluan

“Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 32.

SKementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 107.



melainkan untuk perhiasan dan kemewahan seperti emas. Emas merupakan logam
mulia yang sering dijadikan sebagai alat tukar dalam perdagangan maupun
sebagai standar keuangan berbagai negara. Nilai emas yang tidak pernah
mengalami penyusutan membuat pelaku bisnis atau masyarakat sering memilih
emas untuk berinvestasi.

Oleh karena itu, transaksi jual beli emas pada umumnya banyak
mendatangkan keuntungan bagi pelaku bisnis. Selain itu, emas juga bisa dikemas
dalam berbagai bentuk seperti.emas batangan, emas koin, dan emas perhiasan
sehingga masyarakat ‘dapat menentukan jenis/ investasi emas yang
diinginkan.Emas . merupakan perhiasan yang menjadi_primadona di kalangan
manusia karena kilauan dan harganya yang tinggi. Dalam masyarakat, perhiasan
bahkan menjadi tanda suatu status sosial seseorang. Semakin banyak dan bagus
perhiasannya, maka semakin tinggi pula status sosialnya.

Perhiasan bukan hanya benda yang diidamkan di dunia tapi juga
merupakan salah satu benda yang digunakan di surga. Sebagaimana firman Allah

swt. Q.S. al-Kahfi/18: 30-31.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kami
benar-benar tidak akan menyianyiakan pahala orang yang mengerjakan
perbuatan yang baik itu. Mereka itulah yang memperoleh surga ‘Adn,
yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; (dalam surga itu) mereka diberi
hiasan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus
dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-
dipan yang indah. (itulah) sebaik-baik pahala, dan tempat istirahat yang
indah.¢

®Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 297.



Emas saat ini, selalu menjadi salah satu aset atau investasi yang diminati
oleh semua kalangan dengan mudah dan murah. Jika dibandingkan dengan
investasi berbagai aset lainnya seperti tanah, rumah dan lainnya, tentu emas
memiliki keunggulan terutama di sisi likuiditas. Sejak zaman dahulu, emas
digunakan sebagai lambang keagungan dan kejayaan sekaligus kemakmuran.
Emas dijadikan variasi dan hiasan tahta pada bangunan sejak zaman dahulu.
Selain itu, emas juga digunakan sebagai alat tukar jika ingin membeli barang,
termasuk ketika pada zaman Rasulullah saw. Dalam-Islam, emas telah disebutkan

dalam beberapa ayat Al-Quran seperti Q.S. al-Imran/18: 91.
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Terjemahnya:
Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam kekafiran, tidak akan
diterima (tebusan) dari seseorang di antara meraka sekahpun (berupa)
emas. sepenuh bumi, sekiranya dia hendak menebus diri. dengannya.

Mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang pedih dan tidak
memperoleh penolong.”

Emas pada hakikatnya adalah logam berwarna kuning. Kadang-kadang
berwarna kemerah-merahan karena ada campuran tembaga pada umumnya.
Kebanyakan orang menyangka bahwa emas hanyalah berwarnah kuning. Ada
beberapa jenis emas yaitu emas hitam, emas ungu, emas biru dan emas putih.
Dewasa ini, bukan hanya emas kuning yang banyak diminati. Akan tetapi, emas
putih juga merupakan perhiasan yang tendensi dan juga banyak diminati di
kalangan masyarakat. Emas putih adalah platina yang merupakan logam murni
yang memiliki warna putih keabu-abuan. Platina mengandung 95% platinum
murni, sedangkan sisanya unsur logam lain. Namun salah satu kelemahan emas

putih yaitu bisa pudar seperti halnya logam lain. Meski begitu, emas putih

"Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 61.



memiliki daya tahan lebih lama ketimbang emas kuning karena adanya lapisan
rangka perhiasan yang akan membuat emas putih berkilau.®Dalam agama Islam,
emas kuning merupakan salah satu benda yang tergolong dalam masalah
kontemporer. Apakah emas putih juga sama dengan konsekuensi emas kuning?
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian yang lebih dalam.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji atau meneliti masalah
kontemporer ini dalam bentuk skripsi yang begjudul “Emas Putih dan

Konsekuensi Hukumnya dalam Perspektif Fikih Islam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dari penelitian
yang berjudul “Emas Putih Dan Konsekuensi Hukumnya dalam Perspektif Fikih
Islam” dapat dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana Hukum Emas dalam Fikih Islam?

2. Bagaimana Konsekuensi Hukum Emas Putih dalam Fikih Islam?

C. Definisi Judul

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran dan memperjelas topik yang
menjadi judul pembahasan pada penclitian “Emas Putih dan Konsekuensi
Hukumnya dalam Perspektif Fikih Islam™, maka peneliti akan menjabarkan

terlebih dahulu kata-kata yang terdapat pada judul penelitian ini, antara lain:

8Detiknews “Berikut Rumor Tentang Emas Putih yang Sering Kali Orang Keliru”. Situs
Resmi  Detiknews. https://news.detik.com/berita/d-5819122/berikut-rumor-tentang-emas-putih-
yang-sering-kali-orang-keliru/amp (24 Mei 2021).


https://news.detik.com/berita/d-5819122/berikut-rumor-tentang-emas-putih-yang-sering-kali-orang-keliru/amp%20(24
https://news.detik.com/berita/d-5819122/berikut-rumor-tentang-emas-putih-yang-sering-kali-orang-keliru/amp%20(24

1.  Emas Putih, adalah logam mulia yang warnanya putih. Arti lain dari Emas
Putih adalah platina.’

2.  Konsekuensi, artinya akibat suatu perbuatan, pendirian.'

3. Hukum, adalah sebuah patokan (kaidah, ketentuan) mengenai suatu hal.!!

4.  Perspektif, bermakna sudut pandang.'

5. Fikih, menurut bahasa adalah Al (‘,_@,d\) ;L;Jb ;LJ\ yang berarti mengetahui
sesuatu dan memahami sesuatu yang mendalam.'* Menurut istilah, fikih
adalah

Artinya:
Mengenal hukum-hukum syariat yang bersifat amaliah dengan dalil-
dalilnya yang terperinci.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian, kajian pustaka sangat penting. Kajian Pustaka yaitu
mengkaji beberapa literatur seperti buku-buku, kitab-kitab Arab, jurnal maupun
skripsi hasil penelitian orang lain. Berikut ini beberapa literatur-dan karya tulis
ilmiyah yang menjadi bahan rujukan penulis yang berkaitan dengan judul di atas,
sebagai berikut:

1. Referensi Penelitian

°Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 1194.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 802.
11Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 559.
12Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1167.

BMuhammad bin Mukrim bin ‘Ali Abu al-Fadl Jamaluddin Ibnu Manziir al-Ansari al-
Ruwaifi’l al-Fiqri, Lisan al-Arab, Juz 13 (Cet. I1I; Beirut: Dar al-Sadir,1414 H), h. 522.

“Muhammad bin Salih al-'Usaimin, al-Usil min ‘limi al-Usil (Dammam: Dar Ibnu al-
Jauzi, 1426 H), h. 7.



Berikut adalah buku-buku yang penulis jadikan sebagai referensi utama
pada penyusunan skripsi ini, sebagai berikut:

a. al-Figh al-Islami. Adalah buah karya Wahbah al-Zuhaili." Beliau lahir pada
tahun 1932 M dan wafat pada tanggal 8 agustus 2015. Kitab ini terdiri dari 10
jilid dan beberapa cetakan yang membahas hukum-hukum Islam yang
menuliskan secara lengkap pendapat fikih empat mazhab dan mazhab-mazhab
lainnya yang dianggap berpengaruh, dengan disertai dalil-dalil yang sahih, baik
dari Al-Qur'an, sunah, maupun akal. Selain itu, karya ini juga mencakup
materi-materi, fikih dari semua mazhab dengan' disertai proses penyimpulan
hukum (istinbat al-ahkam) dari sumber-sumber hukum Islam, baik yang naqli
maupun agli (Al-Qur'an, sunah, dan juga ijtihad akal yang didasarkan kepada
prinsip-umum dan semangat tasyri’ yang otentik), fikih muamalah salah satu
pembahasan yang diangkat dalam kitab ini yang memuat pembahasan tentang
konsekuensi emas yang akan dibahas dalam penelitian ini.

b. Al-Islamu Sual Wal Jawab. Adalah website yang didirikan oleh Muhamad
Saleh Al-Munajjid. Beliau lahir pada tanggal 30 desember 1380 H. Website ini
merupakan situs  dakwah, ilmiah dan pendidikan, bertujuan menawarkan
konsultasi dan jawaban ilmiah yang berdasar dan lengkap serta mudah dicerna.
Situs int berada di bawah pengawasan langsung Muhamad bin Saleh al-
Munajid. Admin menerima berbagai pertanyaan dari para penanya, baik
muslim atau non muslim, baik dalam perkara syariah, kejiwaan atau sosial.
Situs ini dibuat untuk menyebarkan akidah Ahlussunnah wa al-Jama’ah dengan
merujuk kepada salaf as-saleh dan berupaya semaksimal mungkin agar
jawaban yang diberikan dilandasi oleh dalil dari Al-Quran dan Sunah yang

sahih. Juga merujuk kepada para ulama dan tokoh mazhab yang empat; Imam

>Wahbah al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa adillatuhu, Juz 4 (Cet. 2; Damaskus: Dar al-
Figr, 1985 M/ 1405 H).



Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Ahmad bin Hambal dan ulama
lainnya, baik ulama terdahulu ataupun kontemporer. Sumber juga dapat berasal
dari berbagai keputusan lembaga-lembaga fiqih dan juga dari para akademisi
dan ilmuan dalam berbagai spesialisasi ilmu syariat. Website ini juga memuat
jawaban dari pertanyaan-pertanyan mengenai masalah emas putih.

. Aja’ib al-Makhliigat wa Garaib al-Maujiid. Adalah karya penting kosmografi
oleh Zakariya al-Qazwini yang lahir di Qazwini pada tahun 600 H /1203 M.
Qazwinl menyebutkan lima. puluh nama sebagai-sumbernya, yang terpenting
adalah ahli geografi dan sejarawan tua seperti al-Istakhri, Ibn Fadlan, al-
Mas’tdi, Ibn. Hawqal, al-Biruni, Ibn al-Athir, -al-Maqdisi, dan al-Razi.
Meskipun karya Qazwini merupakan kompilasi dari sumber-sumber yang
diketahui dan tidak diketahui, karya-karya tersebut kemudian mempengaruhi
kosmologt Islam dan geografi Islam melalui gaya dan bahasanya. Kosmografi
Qazwini terdiri dari dua bagian, bagian pertama membahas tentang alam surga
dengan penghuninya (malaikat) dan kronologi. Bagian kedua membahas bumi,
termasuk diantaranya membahas mengenai emas, schingga relevan dengan
penelitian ini.

. Course Hero. Merupakan tribune belajar secara online yang didirikan oleh
Andrew Grauer Gregor Carrigan.'® Tribune ini menyediakan lebih dari 20 juta
materi belajar dari seluruh dunia. Course Hero memfasilitasi pengajar maupun
pelajar untuk membentuk komunitas dengan saling berbagi materi belajar di
dalamnya. Website ini menyediakan fitur utama yang sangat berguna dalam
berbagi dokumen, bantuan tutor ahli serta penjelasan dan solusi dalam buku

yang memudahkan pengguna dalam memecahkan masalah tentang banyak

16 Andrew Grauer Gregor Carrigan, Course hero (California: 1426 H/ 2006 M).
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kajian mengenai suatu hal, salah satunya adalah kajian mengenai pembahasan
emas putih yang akan dibahas dalam penelitian ini.

e. Al-Zahab al-Abyadh Hagiqatuhu wa Ahkamuhu al-Syar’iyyah. Kitab ini
merupakan karya Abdurahman ibn Fahad Al-Wada’an yang mengklarifikasi
kebenaran tentang apa yang disebut emas di jurang maut. Penilaiannya
didasarkan pada wawasannya, karena penilaian terhadap sesuatu adalah cabang
dari persepsi kitab ini yang diatur dalam 5 bab. Kitab ini merupakan kitab yang
pembahasannya seputar emas putih, kebenarannya, dan ketentuan hukumnya
sehingga sangat relevan dengan penelitian ini.

f. Al-Jauharatayn al-A tiqgatayn. Kitab yang ditulis oleh al-Hasan bin Ahmad al-
Hamdan1.'” Kitab ini merupakan salah satu karya al-Hamdani yang terpapar
lebih banyak mengenai ilmu alam, khususnya membahas dua permata kuno
yaitu-emas dan perak.

g. Al-Mulakhkhas al-Figh. Kitab yang ditulis oleh Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah
al-Fauzan. Buku ini merupakan cetakan ke-1 dan diterbitkan oleh Dar al-
'Asimah pada tahun 2002. Buku ini terdirt dari dua jilid dan membahas
masalah fikih secara ringkas sesuai dengan nama bukunya. Namun, dengan
pembahasan yang cukup lengkap. Buku ini membahas masalah fikih jual beli,
riba, dan jual beli salam sehingga sangat relevan dengan penelitian ini.

h. Figh al-Mu'amaldt al-Maliyah al-Mu'dsirah. Karya Sa'ad bin Turki al-
Khaslan.'® Kitab ini tidak berjilid akan tetapi terdiri dari beberapa cetakan.
Metodologi yang digunakan penulis kitab ini dengan menggambarkan secara

akurat masalah yang disajikan dengan hati-hati untuk meyederhanakan kalimat

Y7Al-Hasan bin Ahmad al-Hamdani, Al-Jauharatayn al-A’tiqatayn, (Yaman: 1408 H/
1987M).

18Sa'ad bin Turki al-Khaslan, Figh al-Mu'amalat al-Maliyah al-Mu'asirah (Cet. 11; Riyad:
Dar al-Sumai'i linnasyr wa al-Tauzi', 1433 H/ 2012 M).
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sebanyak mungkin serta menyajikan pandangan dan dalil para fukaha
kontemporer di dalamnya. Kitab cetakan kedua ini yang terbit pada tahun 1433
H/ 2012 M membahas tentang transaksi harta atau keuangan kontemporer yang
paling menonjol yang sering dipertanyakan salah satunya bermuamalah dengan
emas. Adapun dalam penelitian ini membahas figih muamalah khususnya
mengenai emas putih.

1. al-Mu'amalat al-Maliyah al-Mu'asirah fi al-Figh al-Islami. Karya Muhammad
'USman Syubair."” Kitab ini.terdiri dari beberapa cetakan yang di mana cetakan
keenam ini yang terbit pada tahun 1427. H/ 2007.M membahas fikih
kontemporer . pada bidang muamalah ~menjelaskan *pandangan ulama
kontemporer -~ kemudian - menjelaskan metodologi  transaksi keuangan
kontemporer, asuransi, bank syariah dan hal terkait fikih muamalah dengan
wajah baru, buku ini merujuk pada lebih 300 referensi dan-sumber dibidang
fikih, hukum, ekonomi dan transaksi keuangan kontemporer menurut hukum
Islam."Adapun dalam penelitian ini membahas tentang fikih kontemporer yaitu
emas putih dan konsekuensi hukumnya perspektif fikih Islam.

2. Referensi Penelitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang memeiliki kesamaan
dengan skripsi ini, sebagai berikut:

a. Jurnal yang begjudul Mengenal Hakikat Emas Putih, ditulis oleh Abu Abdillah
Syahrul Fatwa bin Lukman.?® Jurnal ini dipublikasikan pada tahun 1436 H/
2015 M. Dalam jurnal ini penulis menjelaskan permasalahan baru yang belum

dikenal pada masa lampau. Di antara permasalahan baru yang dimaksud adalah

®Muhammad Usman Syubair, Al-Mu'amalat al-Maliyyah al-Mu'ashirah fi al-Figh al
Islami (Cet. VI; 'Amman: Dar al-Nafais, 1427 H/ 2007 M).

20Abii ‘Abdillah Syahrul Fatwa bin Lukman, Jurnal Mengenal Hakikat Emas Putih
(disalin dari majalah al-furqan, 1436 H/ 2015 M).
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masalah dasar tentang emas putih. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti lebih
cenderung pada konsekuensi hukum emas putih.

. Skripsi yang ditulis oleh Khaerul Akdar yang berjudul Tabungan Emas dalam
Tinjaun Hukum Islam (STIBA Makassar, 2020 M). Penelitian bertujuan untuk
mengetahui praktik akad produk dan tinjauan hukum Islam terhadap produk
tabungan emas di Pegadaian Syariah. Metode penelitian menggunakan
pendekatan penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif
kualitatif, dan pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara dan
studi kepustakaan (/ibrary research), serta lokus penelitian dilaksanakan di
Pegadaian Syariah Cabang Pinrang. Hasil penelitian ditemukan bahwa;
pertama, mengenai praktiknya pihak Pegadaian Syariah Cabang Pinrang
memberikan banyak kemudahan bagi nasabah yang ingin ‘memulai untuk
berivestast emas. Selain itu, Pegadaian Syariah juga menawarkan produk
berupa tabungan emas, yaitu layanan jual beli emas dengan fasilitas titipan.
Adapun untuk proses pencairan (menjual) emas dilakukan dengan dua cara
yaitu dengan jual kembali jika nasabah menghendaki uang tunai dan
pencetakan jika nasabah menghendaki dalam bentuk emas batangan.

Kedua, skema tabungan emas di Pegadaian Syariah termasuk akad
bermasalah karena salah satu akadnya terdapat unsur riba, tepatnya pada akad
murabahah, di mana ulama berbeda pendapat tentang kebolehannya. Jumhur
ulama sepakat akan keharamannya (karena sebagian ulama dari Syafi’iyyah
dan Malikiyyah dengan dalil bahwa emas termasuk $aman (harga, alat
pembayaran, uang) yang tidak boleh dipertukarkan secara angsuran, karena itu

menyebabkan riba dan harus dilakukan secara tunai pada saat akad terjadi.
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Berbeda dengan skripsi tersebut, penelitian ini lebih fokus kepada konsekuensi
hukum emas putih.?!

c. Jurnal yang berjudul Analisis Komoditas Emas dengan Konsep Riba dalam
Perspektif Usul Fikih, ditulis oleh Khaerul Agbar, Wahyuddin Abdullah, dan
Dzul Fadli S. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap emas yang fungsinya
sebagai komoditas dihukumi telah keluar dari kategori agnaf al-riba atau tidak.
Penelitian ini menggunakan metode normatif atau kajian referensi dengan
mengkaji  kitab-kitab klasik Ulama. ' Adapun-_hasil dari penelitian ini
menyimpulkan, bahwa emas yang berfungsi komoditas tidak dikeluarkan dari
kategori asnaf al-riba sehinga transaksinya harus memperhatikan kaedah riba,
di antaranya tidak boleh dijualbelikan dengan cara tidak tunai.’*> Berbeda
dengan skripsi tersebut, penelitian ini lebih fokus kepada konsekuensi hukum

emas-putih.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode /ibrary
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.??

HKhaerul Akdar, Skripsi Tabungan Emas dalam Tinjaun Hukum Islam (STIBA
Makassar, 2020 M).

22ZKhaerul Agbar dkk., “Analisis Komoditas Emas dengan Konsep Riba dalam Perspektif
Usul Fikih.” NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam (2021).

ZWiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.
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2. Metode Pendekatan

a. Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis
dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan
di dalam hukum Islam secara menyeluruh.?

b. Filosofis, pendekatan ini dianggap relevan karena pendekatan filosofis
dilakukan untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau hikmah yang terkandung
dalam doktrin-doktrin ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan sunah.?
3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-
sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.?® Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah kitab al-Figh al-Islami, karena kitab ini secara khusus
membahas hukum syariat secara rinci dan detail.

b. Sumber Data Sekunder

Di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.?”” Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur berupa

kitab-kitab wusiil figh baik klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal, pendapat-

24Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.

ZToni Pransiska, “Meneropong Wajah Studi Islam dalam Kacamata Filsafat: Sebuah
Pendekatan Alternatif”, Intizar 23, no. 1 (2017): h. 172.

%Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian.(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.

2’Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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pendapat pakar, tokoh, maupun akademisi yang memiliki perhatian tentang judul
dari penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data dalam penelitian.”® Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an,
hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang emas putih dan
konsekuensi hukumnya perspektif Fikih Islam. ‘Adapun langkah-langkah
metodologi penelitian yang penulis gunakan adalah:

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian.

b. Mempelajari mengkaji dan menganalisis ‘data yang terdapat pada tulisan
tersebut.

c. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut.

Setelah diketahui mengenai dalil-dalil yang membahas tentang masalah ini
dari segi hukum Islam, tahapan selanjutnya adalah penelaahan terhadap makna
yang terkandung sehingga dapat menentukan implikasi dari penelitian ini.

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan
klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya
dituangkan dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu
pernyataan yang utuh.

Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (content analysis)

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung:
Alfabeta, 2013) h. 224.
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a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian.?

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar
dalam mengambil kesimpulan.

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan
pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasil

pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sebuah " penelitian akan bernilai jika memiliki tujuan.. Tujuan dari
penelitian.ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana hukum emas dalam Fikih Islam.
b. Untuk mengetahui konsekuensi hukum emas putih perspektif Fikih Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian terbagi 2, sebagai berikut:
a. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan pengetahuan
mengenai masalah-masalah fikih muamalah kontemporer, dan menambah
wawasan bagi pembacanya mengenai hal ini. Di samping itu peneliti berharap
penelitian ini dapat menjadi referensi atau rujukan bagi peneliti yang membahas
tentang hal ini khususnya bagi para mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan

Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

2Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h.17-18.



b. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat membantu mereka yang bingung atau
belum mengetahui bagaimana konsekuensi hukum emas putih perspektif fikih

Islam.
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BAB II

GAMBARAN UMUM TENTANG EMAS

A. Defenisi Emas

1. Pengertian Emas

Emas merupakan salah satu jenis ikatan logam yang dianggap berharga
sepanjang sejarah. Kelimpahan emas di kerak bumi diperkirakan sekitar 0,005
bagian per juta. Hal itu menjadikannya salah satu dari sepuluh elemen paling
langka di kerak bumi. Emas merupakan logam kuning yang lunak dan padat yang
memiliki simbol kimia Au dari bahasa Latin aurum yang berarti-fajar bersinar.*

Emas dalam sejarah manusia ditemukan sejak tahun 5000 sebelum masehi,
ada yang menyebutkan ditemukan oleh bangsa Mesir. Emas bersama tembaga dan
perak adalahlogam yang pertama kali ditemukan manusia. Emas atau aurum (Au)
adalah termasuk logam mulia, Karena sifatnya yang stabil, tidak berubah zat, tidak
beroksidasi (penggabungan) dalam udara normal, mempunyai sifat yang stabil,
dan merupakan unsur murni. Selama beberapa ratus tahun, manusia masih
berusaha untuk membuat emas karena nilai ekonomisnya, dan tidak berhasil
karena emas adalah unsur kimia. Orang-orang ini akhirnya menjadi ahli kimia
yang membidangi lahirnya ilmu kimia. Emas merupakan logam yang bersifat
lunak dan mudah ditempa, tingkat kepadatannya berkisar antara 2,5-3 skala Mohs
(skala kekerasan mineral),” serta berat jenisnya tergantung pada jenis dan

kandungan logam lain yang berpadu dengannya.

Librarybinus “Landasan Teori Definisi Emas” Situs Resmi LibraryBinus.ac.id.
http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/bab2/2010-1-00607 (18 Mei 2022).

2Wikipedia “Skala Mohs”. Situs Resmi Wikipedia.
hhtps//id.m.wikipedia.org/wiki/Skala Mohs (18 Mei 2022).
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Berikut ini defenisi emas menurut para ahli:?

a) Enny Mariani menyebutkan bahwa emas adalah standar keuangan di banyak
negara dan juga sebagai alat tukar yang relatif abadi, dan diterima di semua
negara di dunia. Penggunaan emas dalam bidang moneter dan keuangan
berdasarkan nilai moneter absolut dari emas itu sendiri terhadap berbagai mata
uang di seluruh dunia, meskipun secara resmi di bursa komoditas dunia, harga
emas dicantumkan dalam mata uang dolar Amerika. Bentuk penggunaan emas
dalam bidang moneter lazimnya berupa batangan-emas dalam berbagai satuan
berat gram sampai Kilogram.

b) Menurut James Turk, pendiri perusahaan Gold Money di British (Inggris),
emas adalah komoditas yang spesial dan unik. Emas diambil dari perut bumi
dan terakumulasi di permukaan bumi. Emas tidak dikonsumsi; jadi jumlahnya
terus-bertambah. Meskipun tidak dikonsumsi, emas selalu- menjadi barang
langka karena jumlah seluruh emas yang ada di permukaan bumi saat ini
diperkirakan hanya berkisar 150.000-160.000 ton saja. Suplai emas di dunia
juga terbatas yang berada di permukaan bumi saja. Karena tidak dikonsumsi,
maka total suplai emas di seluruh dunia sama dengan jumlah seluruh emas di
permukaan bumi.

Emas memiliki beberapa sifat dan fungsi, antara lain:*
a) Merupakan unsur yang yang mempunyai daya hantar listrik dan panas yang

baik.

Mmu Kimia “Pengertian Emas, Jenis, Sifat, dan Manfaatnya” Situs Resmi
Pakarkimia.com. https://www.pakarkimia.com/pengertian-emas/ (16 Juni 2022).

*https://www.agincourtresources.com/read-agincourt/fakta-unik-dan-sifat-emas-yang-
jarang-diketahui/ (16 Juni 2022).


https://www.pakarkimia.com/pengertian-emas/
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b) Warna kuning yang sangat menarik, sangat liat, mudah ditempa menjadi
lembaran yang sangat tipis dan dapat ditarik menjadi kawat dengan diameter
yang sangat kecil.

¢) Memiliki sifat yang sangat tidak reaktif secara kimia. Karena sifat yang tidak
reaktif dan memiliki warna yang menarik, emas banyak dimanfaatkan untuk
pembuatan perhiasan, pembuatan gigi palsu dan pembuatan reaktor industri
kimia yang tahan korosi .

d) Kini emas yang menghasilkan radioaktif dimanfaatkan untuk mengobati
penyakit kanker.

e) Emas dengan kadar murni (24 karat) digunakan untuk mengangkat sel-sel kulit
mati sehingga sel-sel yang telah rusak akan diperbaharui.

2. Jenis-Jenis Emas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, emas adalah “logam mulia
berwarha kuning yang dapat ditempa dan dibentuk, biasa dibuat perhiasan seperti

cincin, dan kalung.” Pengertian yang tidak jauh berbeda dikemukakan W.J.S.

Poerwadarminta, emas adalah logam yang mahal harganya, warnanya kuning dan

biasa dibuat perhiasan (cincin, gelang dan sebagainya). Dalam Kamus Indonesia

Inggris, emas sama dengan gold, dan dalam Kamus Indonesia Arab, disebut

zahab.®

Selain jenis-jenis emas seperti yang telah disebutkan di atas, emas juga dibagi

berdasarkan warnanya, anatar lain adalah sbegai berikut:’

a) Emas Kuning

STim Penyusun Kamus Pusat Bahasa DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002).

®W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976).

"Dhyanagnn “Jenis Emas Berdasarkan Warnanya”. Situs Resmi Brainly.co.id.
https://brainly.co.id/tugas/16339878 (17 juni 2022).


https://brainly.co.id/tugas/16339878%20(17
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Emas kuning adalah salah satu warna emas yang paling terkenal dan
banyak digunakan sebagai perhiasan. Untuk membuat campuran logam ini,
emas murni akan dicampur dengan perak murni dengan perbandingan tertentu.
Emas yang benar-benar logam mulia, disebut emas 24 karat.

b) Emas Putih

Emas putih juga menjadi primadona bagi beberapa orang. Logam yang
kuat dengan warna keperakan ini terbuat dari emas murni, timah sari, perak
murni, dan nikel.

c) Emas Merah

Warna logam ini sebenarnya tidak merah seperti kulit apel. Namun,
merah muda-atau beberapa orang menyebutnya rosegold. Untuk mendapatkan
warna-ini, emas murni akan dicampur dengan tembaga. Emas merah banyak
digunakan untuk perhiasan karena memiliki warna merah. Selain itu,
warnanya yang unik juga membuat harga emas ini cukup mahal per gramnya.
d) Emas Hijau

Emas hijau yang ini bukan batuan seperti akik yang beberapa tahun
lalu menjadi tren di pasaran. Emas hijau adalah campuran logam antara emas
murni 24 karat dengan perak murni, kadmium, dan tembaga. Campuran ini
menghasilkan warna hijau yang cantik sehingga cocok untuk aksesoris.
¢) Emas Biru

Seperti halnya emas hijau, produk ini juga bukan batuan mahal yang
dibentuk menjadi aksesori. Emas biru terbuat hanya dari dua campuran logam
saja, pertama adalah logam besi murni dan yang kedua adalah emas murni itu
sendiri.

f) Emas Jingga
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Emas jingga terbuat dari emas murni, perak murni, dan tembaga. Besar
atau kecilnya campuran antara perak murni dan tembaga akan menentukan
warna jingga dari emas yang dihasilkan. Kalau perak murni semakin sedikit
warna jingga semakin kuat begitu pun sebaliknya.

g) Emas Cokelat

Emas cokelat memiliki warna yang cantik sehingga kerap dijadikan
perhiasan seperti anting atau kalung. Untuk membuat campuran logam ini
diperlukan emas murni, paladium, dan perak murni.

h) Emas Abu-Abu

Emas abu-abu sedikit berbeda dengan emas putith meski secara warna
hampir sama:. Kalau emas putih lebih mengkilap, emas abu-abu tidak. Untuk
membuat emas ini diperlukan emas murni, tembaga, dan besi.

1) Emas Ungu

Untuk membuat emas ungu dibutuhkan emas murni-dan aluminium.
Campuran ini akan menghasilkan warna ungu keemasan yang cantik sehingga
produk olahan ini selalu dicari oleh masyarakat.

Itulah beberapa jenis emas yang banyak digunakan sebagai perhiasan.
Emas asli dengan kadar 99% tidak bisa digunakan sebagai perhiasan karena sifat
asli emas adalah lunak, bukan keras sebagaimana yang telah kita pakai. Emas juga
menjadi slah satu investasi yang sangat digemari hingga saat ini.® Nilainya yang
stabil dan cenderung terus naik membuatnya semakin diminati. Kemudahan untuk
menukar emas menjadi vang juga menjadi salah satu faktor dipilihnya menjadi

investasi jangka pendek maupun jangka Panjang.

SRedaksi dalam Islam, “Hukum Memakai Emas Putih dan Dalilnya”. Situs Resmi
Dalamislam.com. https://dalamislam.com/amp (28 Juni 2022).


https://dalamislam.com/amp%20(28
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B. Emas pada Zaman Rasulullah

Kata “Zahab” yang berarti emas disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 8 kali.
Tetapi hanya satu yang memberikan ancaman kepada orang yang mengumpulkan
dan menyimpan emas, karena tidak memanfaatkannya di jalan yang benar.’

Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat at-Taubah /9: 34.

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari orang-orang
alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan
jalan-yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas -dan perak tidak
menginfakkannya dijalan Allah, maka berikanlah kabar gemblra kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapatkan) azab yang pedih.'

Pada zaman Nabi Muhammad saw. emas dijadikan sebagai mata uang
yang digunakan untuk bertransaksi bersama dengan perak. Dalam sejarah Islam,
uang metrupakan sesuatu yang diadopsi dari peradaban Romawi dan Persia. Dinar
adalah mata uang emas yang diambil dari Romawi dan dirham adalah mata uang
perak -~ warisan peradaban Persia.!!Sepanjang kehidupannya, Nabi tidak
merekomendasikan perubahan apapun terhadap uang. Artinya, Nabi dan para

sahabat yang menjadi khalifah sesudahnya membenarkan praktik ini.

°Ebook, “Sistem Dinar Emas: Solusi untuk Perbankan Syariah”. Situs Resmi
Fighlslam.com. https://www.fighislam.com (21 Juni 2022).

0Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 2020), h. 192.

"Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana,
2006), h. 242.


https://www.fiqhislam.com/

BAB III

HAKIKAT EMAS PUTIH

A. Defenisi Emas Putih

1. Emas Putih dalam llmu Geologi

Emas putih dalam ilmu geologi dikenal sebagai (platinum), dan platinum
adalah unsur kimia dengan simbol Pt dalam tabel periodik. Asal usul platinum
(Plata), kata Spanyol yang-berarti (perak kecil), adalah logam mulia, dan
warnanya putih keabu-abuan. Platinum dicirikan oleh kekuatan yang lebih besar
daripada besi, tetapi fleksibilitasnya seperti emas. Di antara kelebihan logam ini
adalah kekuatannya dan tidak berkarat, serta memiliki kemampuan untuk
mempertahankan kilau ketika terkena udara, karena platinum' tidak bereaksi
dengan-oksigen, dan tidak terpengaruh oleh asam yang larut. logam lainnya.
Platinum dilebur menggunakan campuran asam nitrat dan @sam klorida, dan
bergabung dengan arsenik dan silikon, dan emas putih dibedakan oleh nilainya
yang tinggi dibandingkan dengan emas kuning, karena nilainya dapat mencapai
dua kali lipat nilai emas.!

Tambang emas putih baru ditemukan di Kolombia, dan sejauh ini hanya
emas yang di tambang di negara-negara tersebut. Diketahui bahwa Kolombia kaya
akan berbagai tambangnya namun emas putih merupakan jenis emas yang yang
langka karena banyaknya peminat dan juga emas putih ditambang dengan tidak

mudah.

Anne Merie Helmenstine, Apa itu Emas Putih, https://www-thoughtco-
com.translate.goog/what-is-white-gold-chemical-composition-
608015? x tr sl=en& x tr tl=id& x tr hl=id& x tr pto=tc,sc (27 Juni 2022).
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Emas putih adalah alternatif umum untuk emas kuning, perak atau
platinum. Beberapa orang lebih menyukai warna perak dari emas putih daripada
warna kuning emas alami, tetapi Anda mungkin menemukan perak terlalu lunak
atau terlalu mudah ternoda atau harga platina terlalu mahal. Sementara emas putih
mengandung berbagai jumlah emas, yang selalu berwarna kuning, juga
mengandung satu atau lebih logam putih untuk mencerahkan warna dan
menambah kekuatan dan daya tahan.

Logam putih yang paling umum yang membentuk paduan emas putih
adalah nikel, paladium, platinum dan mangan.. Terkadang tembaga, seng atau
perak ditambahkan. Namun, tembaga dan perak membentuk oksida berwarna
yang tidak dimginkan di udara atau di kulit, jadi lebih baik menggunakan logam
lain. Kemurnian emas putih dinyatakan dalam karat, seperti emas kuning.?

Sifat-sifat emas putih, termasuk warnanya, tergantung pada komposisinya.
Meskipun kebanyakan orang menganggap emas putih sebagai logam putih
berkilau;“warna ini sebenarnya berasal dari pelapisan rhodium dari logam yang
diterapkan pada semua perhiasan emas putih. Tanpa pelapisan rhodium, emas
putih mungkin berwarna abu-abu, coklat muda, atau bahkan merah muda pucat.
Lapisan lain yang dapat diterapkan adalah paduan platinum. Biasanya platinum
dicampur dengan iridium, rutentum, atau kobalt untuk meningkatkan
kekerasannya. Platinum berwarna putih alami. Namun, harganya lebih mahal
daripada emas, jadi cincin itu dapat dilapisi ke cincin emas putih untuk
meningkatkan penampilannya tanpa menaikkan harganya secara signifikan. Emas
putih yang mengandung persentase nikel yang tinggi cenderung paling mendekati

warna putih aslinya. Ini memiliki nada gading yang samar tetapi jauh lebih putih

2Anne Merie, “Apa itu Emas Putih Komposisi Kimia”. Situs Resmi Thoughtco-com.
https://www-thoughtco-com.translate.goog/what-is-white-gold-chemical-composition-
608015? x tr sl=en& x tr tl=id& x tr hl=id& x tr pto=tc,sc (27 Mei 2022).


https://www-thoughtco-com.translate.goog/what-is-white-gold-chemical-composition-608015?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc,sc
https://www-thoughtco-com.translate.goog/what-is-white-gold-chemical-composition-608015?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc,sc
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daripada emas murni. Emas putih nikel sering tidak memerlukan pelapisan dengan
rhodium untuk warna, meskipun pelapisan dapat diterapkan untuk mengurangi
timbulnya reaksi kulit. Emas putih paladium adalah paduan kuat lainnya yang
dapat digunakan tanpa pelapis. Emas putih paladium memiliki semburat abu-abu

samar.3

2. Emas Putih Menurut Para Ahli

Emas pada hakekatnya adalah logam- berwarna kuning. Kadang-kadang
berwarna kemerahan-merahan Karena adanya campuran tembaga pada umumnya.
Inilah yang dikenal oleh manusia dan diterangkan di‘dalam beberapa kamus serta
didefinisikan oleh para ahli tambang. Berikut in1 penukilan dart mereka:

a. Keterangan para ahli bahasa Arab.

1) Penulis al-Mu’jam al-Wasit berkata, “emas adalah”unsur logam yang
berwarna kuning”.*

2) Penulis Jam 'u al-Jawami’ al-Ma’rif berkata, “harta merah: emas, putih
danperak mungkin yang dimaksud harta karun itu adalah -harta dan kaisar,
raja-raja Irak dan Syam”.’

Hakikat emas yang diterangkan dalam kitab bahasa dan pembahasan
hadits; bahwa emas pada asalnya berwarna kuning, kadang-kadang kemerah-
merahan. Hal ini tiada lain adalah karena tercampuri dengan tembaga pada
umumnya sebagai perhiasan maupun alat tukar.

b. Keterangan Para Ahli Ilmu pengetahuan dan Pertambangan

3Kamus Tokopedia, “Emas Putih Pengertian, Jenis, dan Contohnya”. Situs Resmi Kamus
Tokopedia.com. https://kamus.tokopedia.com/e/emas-putih/ (18 Juni 2022).

“Ibrahim al-Mustafa, dkk., al-Mu jam al-Wasit, Juz 1 (Turki: Dar al-Da’wah, 1431 H), h.
317.

SJalal al-Din al-Suyiiti, Jam 'u al-Jawami’ al-Ma ritf, Juz 2 (Kairo: 1426 H/ 2005 M), h.
178.


https://kamus.tokopedia.com/e/emas-putih/
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Lembaga ilmu pengetahuan pada abad 20 masehi mengatakan bahwa emas

adalah lempengan yang berkilau, lunak, dan warnanya kuning. Berikut keterangan

para ahli ilmu pengetahuan dan pertambangan:

1)

2)

3)

Al-Hamdani berkata di dalam kitabnya adz-Dzahab wal Fidhdhah,
“Emas adalah perhiasan yang sejak ‘dahulu ada, warna kuning dan
putih”.®

Muhammad Husein Jidi mengatakan dalam bukunya The Sciences of
Gold and Jewellery. Making, “Diketahui-bahwa setiap logam yang
membentuk paduan emas seperti tembaga, perak, paladium, platinum,
seng dan lain-lain memiliki efek yang jelas. pada warna paduan,
kekerasan dan titik lelehnya. Sedangkan untuk tembaga, memberikan
warna merah pada paduan, dan meningkatkan “kekuatan dan
kekerasannya.

Mamduh ‘Abdul Ghafur berkata, "Emas murni bentuknya tidak keras
sehingga tidak bisa dibuat untuk perhiasan, tetapi bisa dibuat perhiasan
jika dicampur dengan tembaga, perak, nikel, atau lainnya agar bertambah
kuat dan keras; sehingga dikarenakan bahan campuran ini, akan muncul
warna yang lain. Jika campurannya sedikit dari tembaga maka akan
membuatnya berwama merah, jika campurannya perak maka akan
berwama sedikit keputihan. Akan tetapi, jika campurannya platinum 25%

atau nikel hingga 15% maka akan membuat ia menjadi emas putih.’

c. Keterangan Emas di dalam Hadis Nabi

1) Hadist Pertama

®Al-Hasan bin ‘Ahmad al-Hamdani, Al-Jawharatayn al-A’tigatayn, (Yaman: 1408 H/

1987M), h. 42.

'Files  Wordpress, = “Mengenal  Hakekat Emas  Putih”.  Situs  Resmi

Imnasution.files.wordpres.com. https://imnasution.files.wordpress.com/2015/07/mengenal-
hakekat-emas-putih.pdf (18 Juni 2022).


https://imnasution.files.wordpress.com/2015/07/mengenal-hakekat-emas-putih.pdf%20(18
https://imnasution.files.wordpress.com/2015/07/mengenal-hakekat-emas-putih.pdf%20(18
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Artinya:

'Umar ra. berkata: "Sungguh aku berusaha keras untuk tidak meninggalkan
benda kuning (emas) ataupun benda putih (perak) kecuali aku akan
membagikannya". Aku katakan: "Kedua sahabatmu (Abu Bakar Ash-
Shidiq radliallahu 'anhu dan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam) tidak pernah
melakukan hal itu!". Maka "Umar ra. berkata: "Mereka berdua adalah dua
orang yang sempurna yang aku meneladani keduanya".

2) Hadist Kedua
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Artinya:

Abu. Sirwa'ah Ugbah bin al-Harits ra. bertutur, "saya sholat asar di
belakang Nabi saw. di Madinah. Setelah salam, beliau segera bangkit, lalu
melangkahi barisan para sahabat guna menuju ke salah seorang istrinya.
Para sahabat pun terperangah atas ketergesa-gesaan beliau itu. Kemudian,
Nabi kembali keluar menemui mereka, dan ketika melihat mereka terkejut
atas ketergesa-gesaan itu, Nabi pun bersabda, “Aku ingat sepotong emas
yang ada pada kami, dan aku tidak ingin menahannya, maka aku pun
menyuruh agar membagi-bagikan emas itu".

3) Hadist Ketiga

(o) 8i55) ARl e flal s G Y) G ke G g

Artinya:
Demi Allah, saya tidak mengetahui Aisyah kecuali seperti yang diketahui
oleh seorang ahli emas terhadap batangan emas merah.

“Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih Bukhari, Juz 2 (Bairit: Dar Tawwaq al-Najah, 1442 H), h. 149.

1Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhar al-Ju’fi,
Sahih Bukhart, Juz 1, h. 170.

""Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih Bukhart, Juz 6, h. 106.
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B. Perbedaan Emas Putih dan Emas Kuning

Jenis logam mulia yang dijual di luaran sana ada banyak mulai dari emas
kuning, emas putih, perak, sampai paladium. Logam mulia ini ada yang dalam
bentuk perhiasan siap pakai dan ada yang dalam bentuk batangan yang bisa
disimpan dan dijual di kemudian hari. Dari berbagai jenis logam mulia yang
banyak diperdagangkan, emas kuning dan emas putih adalah yang paling banyak
dipilih. Namun, kedua logam mulia ini merupakan benda yang termasuk dalam
masalah kontemporer.yang banyak diperbincangkan atau dibahas di kalangan
ulama. Apakah kedua logam mulia ini sama konsekuensi hukumnya dalam fikih
Islam?. Sebelum masuk dalam pembahasan mengenai hukum, terlebih dahulu
perlu kita - ketahui -perbedaan antara emas putih dan emas kuning. Adapun
perbedaan antara emas putih dan emas kuning antara lain;:!?

1. ‘Emas Kuning

Emas kuning adalah emas yang dalam pembuatannya dicampur dengan
tembaga.-Umumnya kadar emas di atas 75% dan sisanya adalah.tembaga. Warna
dari logam tembaga inilah yang memberikan warna kekuningan dan terlihat cantik
saat sudah jadi perhiasan. Emas kuning punya tampilan klasik yang cocok untuk
memberikan kesan mewah.

2.  Emas Putih

Sedikit berbeda dengan emas kuning, emas putih memiliki campuran perak
sehingga warna keemasan jadi memudar dan jadi keperakan. Umumnya campuran
perak di bawah 25% untuk mendapatkan produk sempurna dan tetap memiliki

nilai jual yang tinggi. Ciri-ciri emas putih dapat dilihat dari tampilannya, seperti:'®

2Tagar.id, “Kenali Perbedaan Emas Kuning dan Emas Putih”. Situs Resmi www.tagar.id.
https://www.tagar.id/kenali-perbedaan-emas-kuning-dan-emas-putih/amp/ (21 Juni 2022).

BYonada Nancy, “Ciri Emas Putih dan Cara Membedakannya”. Situs Resmi Tirto.id.
https://tirto.id/ciri-emas-putih-dan-cara-membedakannya-dengan-perhiasan-perak-giuq (28 Juni
2022).


http://www.tagar.id/
https://www.tagar.id/kenali-perbedaan-emas-kuning-dan-emas-putih/amp/
https://tirto.id/ciri-emas-putih-dan-cara-membedakannya-dengan-perhiasan-perak-giuq%20(28
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1) Warnanya putih cerah

Berbeda dengan emas kuning yang memiliki warna terang dan mencolok,
emas putih tampilannya lebih indah. Hal ini karena emas putih tidak mengandung
100 persen emas murni yang memiliki warna kuning. Selain perak dan paladium,
warna perak yang dihasilkan oleh emas putih juga bisa diperoleh dari rhodium.
Melansir The Diamond Store rhodium merupakan logam sejenis platinum yang
digunakan untuk melapisi perhiasan agar meningkatkan kekuatan serta kilauan
warna perak emas putih.

2) Daya tahan lebih kuat

Berkat tambahan kandungan logam lainnya, perhiasan emas putih
memiliki.daya tahan yang cenderung lebih baik dibanding perhiasan emas murni.
Sifat emas murni atau emas 24 karat terlalu lunak apabila dibentuk sebagai produk
perhiasan.maupun dekorasi. Sehingga, membutuhkan campuran logam lainnya
untuk meningkatkan durabilitas produk emas. Meskipun tidak jarang pengrajin
yang membuat perhiasan dengan kadar mencapai 24 karat.

Produk perhiasan yang dibuat dari emas putih umumnya memiliki nilai
mulai dari 9 hingga diatas 18 karat. Menurut Galeri 24, perhiasan emas putih yang
premium memiliki nilai 18 karat yang terdiri atas 75 persen emas dan 25 persen
perak. Namun ada juga emas putih yang hanya terbuat dari platina saja.

3) Memiliki daya pantul

Ciri ini ‘masih berhubungan dengan kandungan logam emas putih yang
kompleks. Emas putih cenderung memiliki kekuatan daya pantul karena disusun
dari zat yang bebeda. Berbeda dengan perak yang cenderung redup, emas putih
memiliki kilau yang lebih cemerlang. Ada banyak kesamaan antara emas putih
dan kuning, keduanya hampir cocok dengan semua potongan, kejernihan, dan

karat berlian. Perbedaan utama antara emas putih, kuning, dan bahkan yang rose
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gold hanyalah campuran logam yang digunakan untuk membuatnya. Beberapa
logam yang paling umum digunakan untuk bercampur dengan emas adalah
tembaga, perak, nikel, palladium, dan seng.

Bergantung pada logam apa yang digunakan dan persentase
keberadaannya akan menghasilkan tiga warna umum ini. Emas putih memiliki
lebih banyak nikel dan seng, sedangkan emas kuning mengandung lebih banyak
tembaga. Namun, yang harus diperhatikan adalah adalah nomor karatnya. Emas
kuning 18 karat dan emas putih 18 karat memiliki-persentase emas yang sama,
ditambah 6 bagian 'logamlain' (total 24 karat). Jika anda menemukan cincin yang

terbuat dari emas.24 karat, maka itu 100% murni.'*

C. Cara Membedakan Emas Putih dan Perak

Apabila dilihat secara sekilas, emas putih dan perak memiliki tampilan
yang mnirip. Padahal keduanya merupakan logam mulia yang berbeda. Menurut
Onecklace, cara terbaik untuk membedakan kedua jenis logam ini adalah dengan
melihat perbedaan kilauannya. Perak memiliki kilauan yang mengkilat dengan
pantulan cahaya keabu-abuan. Kilauan perak cenderung awet tetapi mudah kusam
karena kotoran. Sehingga untuk mempertahankan kilauan perak, perhiasan perlu

sering-sering dibersihkan.

Sementara emas putih memiliki kilauan yang lebih cerah dengan pantulan
cahaya yang lebih cerah. Permukaannya lebih mirip cermin. Kilauan ini tidak
bertahan lama seiring dengan lunturnya lapisan rhodium pada perhiasan. Untuk
mempertahankan kilauannya, perhiasan emas putih dapat dilapisi ulang dengan
rhodium. Selain itu, perak juga lebih lunak dibandingkan emas putih. Perhiasan

yang dibentuk dari perak biasanya lebih mudah bengkok dan berubah bentuk

“Kamus Tokopedia, “Emas Putih Pengertian, Jenis, dan Contohnya”. Situs Resmi Kamus
Tokopedia.com. https://kamus.tokopedia.com/e/emas-putih/ (21 Juni 2022).


https://kamus.tokopedia.com/e/emas-putih/
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apabila terkena benturan. Sementara, emas putih lebih kuat berkat kandungan
logam lainnya. Perak dan emas putih juga dibedakan dari segi harga. Harga
perhiasan berbahan perak cenderung lebih murah dibanding perhiasan dari emas
putih. Hal ini karena emas putih mengandung emas yang memiliki nilai jual lebih

tinggi.'’

D. Aturan Tukar Emas Putih dan Emas Kuning

Bolehkah menukar.emas’ putih dengan emas kuning walaupun berbeda
kuantitas atau takaran.? Hukum emas putih harus-dilihat -dari hakikat logam yang
terkandung di dalamnya. Apabila emas putih dari logam selain emas maka tidak
berlaku hukum emas padanya baik berkaitan dengan zakat maupun riba. Jika emas
putih tersebut terbuat dari emas maka berlaku padanya hukum zakat dan ribawi.

Dari beberapa pernyataan para ahli menyatakan bahwa-emas putih terdiri
dari campuran logam, emas, nikel, perak, dan palladium sehingga menimbulkan
warna putih. Jika demikian, maka berlaku padanya hukum.emas kuning pada
umumnya, seperti zakat, dan riba.

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, gandum kasar dengan
gandum kasar, gandum halus dengan gandum halus, kurma dengan kurma,
dan garam dengan garam harus sama jumlahnya (takaran dan berat) dan
dibayar secara tunai (kontan). Jika barang tersebut berbeda jenis, maka
juallah sekehendak kalian dengan cara tunai.

5Yonada, “Ciri Emas Putih dan Cara Membedakannya”. Situs Resmi Tirto.id.
https://tirto.id/ciri-emas-putih-dan-cara-membedakannya-dengan-perhiasan-perak-giuq (28 Juni
2022).

1Abu al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sahih Muslim (Cet. I;
Riyadh: Dar al-Tayyibah, 2006), h. 744.


https://tirto.id/ciri-emas-putih-dan-cara-membedakannya-dengan-perhiasan-perak-giuq%20(28
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Maka aturan tukar emas putih dengan emas putih yang berlaku sama
dengan aturan tukar emas kuning pada umumnya yaitu harus tunai dan sama
timbangannya.!” Adapun dibolehkannya tukar menukar emas dengan dua syarat:

Pertama, sama dalam migddar (ukuran), dalam hal jumlah, takaran atau
timbangan. Di sini boleh terjadi perbedaan kualitas antara yang bagus dan jelek.
Kedua, transaksi langsung harus dilakukan secara kontan (tunai), yaitu ada serah
terima sebelum berpisah pada majelis akad.

Misalnya, menukar.emas 21 karat sebanyak -10.gram dengan emas 24 karat
sebanyak 10 gram.langsung dalam majelis (tempat) akad/transaksi. Maka ketika
terjadi akad barter, tidak boleh emas 21 karat dilebihkan, misalnya jadi 12 gram.
Akan tetapi, harus sama-sama 10 gram (walaupun beda kualitas karat emas) dan
tidak boleh ada satu gram yang tertunda (misal satu jam atau satu hari) ketika
akad barter/tukar-menukar.'®

Bolehkah tukar tambah emas putih? Tukar tambah adalah bertukar barang
dengan memberi tambahan oleh satu pihak. Menurut pakar fikih muamalah yang
juga founder Institut Muamalah Indonesia Muhammad Shiddiq al-Jawi, ada dua
hukum syara untuk tukar tambah. Ia menjelaskan jika tukar tambah dilakukan
untuk barang-barang yang tidak termasuk barang ribawi (al-amwaal al-
ribawiyah), yaitu selain emas, perak, gandum, jewawut (sya'iir), kurma dan garam
maka hukumnya boleh, seperti tukar tambah telepon seluler pintar, mobil, sepeda
motor, sepatu, dan sebagainya. Karena itu, tukar tambah barang-barang tersebut

hukumnya boleh (mubah). jika tukar tambah dilakukan untuk barang-barang yang

"Muhamad Ihsan, “Aturan Tukar Emas Putih dengan Emas Kuning”. Situs Resmi
Bimbinganlslam.com. https://bimbinganislam.com/aturan-tukar-emas-putih-dengan-emas-kuning/
(28 juni 2022).

*Bimbingan Islam, “Beginilah Cara Tukar Menukar Emas Agar Tidak Riba”. Situs Resmi
Bimbinganislam.com. https://bimbinganislam.com/beginilah-cara-tukar-menukar-emas-agar-tidak-
riba/ (28 Juni 2022).


https://bimbinganislam.com/beginilah-cara-tukar-menukar-emas-agar-tidak-riba/
https://bimbinganislam.com/beginilah-cara-tukar-menukar-emas-agar-tidak-riba/
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termasuk barang ribawi (al-amwaal al-ribawiyah) seperti emas, perak, gandum,
jewawut (sya'iir), kurma, dan garam, hukumnya haram.

Muhammad Siddiq mencontohkan, seseorang menukarkan cincin emas
lama seberat 5 gram, ditukar dengan cincin emas baru seberat 5 gram. Namun,

jika salah satu pihak menambah uang Rp 500 ribu, itu hukumnya haram.'

YAndrian Saputra, “Tukar Tambah Barang Bagaimana Hukumnya”. Situs Resmi
Republika.id.  https://www.republika.id/posts/24601/tukar-tambah-barang-bagaimana-hukumnya
(28 Juni 2022).


https://www.republika.id/posts/24601/tukar-tambah-barang-bagaimana-hukumnya%20(28
https://www.republika.id/posts/24601/tukar-tambah-barang-bagaimana-hukumnya%20(28

BAB IV

EMAS PUTIH DAN KONSEKUENSI HUKUMNYA
PERSPEKTIF FIKIH ISLAM

A. Konsekuensi Hukum Emas Putih

Hukum mengenai emas putih dapat ditetapkan setelah mengetahui
kandungan yang ada pada emas putih tersebut. Jika telah jelas bahwa emas putih
adalah campuran dari emas asli, maka hukum-hukum yang berlaku pada emas asli
berlaku juga terhadap emas putih.

a. Keumuman dalil
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Artinya:
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak tidak menginfakkannya
dijalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapatkan) azab yang pedih.!
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Artinya:
Jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, gandum kasar dengan
gandum kasar, gandum halus dengan gandum halus, kurma dengan kurma,
dan garam dengan garam harus sama jumlahnya (takaran dan berat) dan
dibayar secara tunai (kontan). Jika barang tersebut berbeda jenis, maka
juallah sekehendak kalian dengan cara tunai.

'Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 2020), h. 192.

2Abii al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sakih Muslim (Cet. 1;
Riyadh: Dar al-Tayyibah, 2006), h. 744.
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b. Sesuai dengan tuntutan bahasa
Secara bahasa emas putih masuk dalam kategori emas, maka hukum yang
berlaku pada emas putih sama dengan hukum yang berlaku pada emas.
c. Emas di zaman dahulu juga banyak campurannya
Jika kita lihat peredaran emas di zaman dahulu, maka kita akan dapati
emas pada zaman dahulu juga banyak campurannya, bahkan campuran logam
tembaga lebih banyak dari logam emasnya. Akan tetapi hal ini tidak mengubah
hukum bahwa hal itu masih termasuk emas yang terkena hukum<hukum syariat.?
d. Hukum syariat tidak dengan warna
Maksudnya di dalam pembahasan emas, syariat ini _tidak mengaitkan
hukum dengan warnanya, tetapi hukumnya dikaitkan dengan unsure mas yang
sebenarnya, Munculnya warna lain dari emas tidak mengubah hakekatnya.
e. Warna putih hanya wama kelihatan
Emas putih, warnanya putih karena warna itu muncul Kelihatan. Di balik
itu ada warna aslinya kuning. Warna asli tertutup karena tercampur dengan logam

lain. Oleh karena 1tu, jika dilebur kembali, ia akan kembali ke warna aslinya.

B. Hukum Memakai Emas Putih

1. Hukum emas putih bagi laki-laki
Dalam Islam, kita diperbolehkan <untuk menggunakan emas sebagai
perhiasan (dikhususkan untuk wanita), tapi bagaimana jika yang kita gunakan
adalah emas campuran seperti emas putih? Telah dijelaskan bahwa hukum emas

juga berlaku pada emas putih yang tercampur dengan emas asli.

3Syahidta Sukma Wijayanti, “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai Kajian Terhadap Fatwa
DSN-MUI”, Skripsi (Purwokerto: Fak. Syariah Institut Agama Islam Negri Purwokerto, 2018), h.
42.
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Allah telah memberikan pakaian dan perhiasan untuk dinikmati oleh
manusia. Dalam pandangan Islam pakaian digunakan untuk menutup aurat dan

keperluan berhias. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-A’rat/7: 26.
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Terjemahnya:
Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan
pakaian takwa. Ttulah-yang paling baik:—yang demikian itu adalah
sebahagian darl tanda-tanda kekuasaan ‘Allah. Mudah-mudahan mereka
selalu ingat*

Akan tetapiy dibalik semua itu, Islam juga mengharamkan perhiasan bagi
laki-laki, \yaitu salah satunya adalah cincin dari emas. ‘Hal mi telah banyak
disebutkan dalam:berbagai variasi hadis yang melarang akan hal tersebut. Namun
bukan berarti tidak ada alasan mengapa islam melarang hal tersebut untuk kaum
Adam. Sesungguhnyadibalik pelarangan tersebut terdapat hikmah dan pendidikan

moral yang tinggi bagi kaum Adam khususnya.’

Rasullullah'saw. pernah bersabda:
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Artinya:
Dari ibnu Zurair bahwasanya ia pernah mendengar Ali bin Abu Thalib
berkata, Nabi saw. mengambil sutra kemudian meletakkan di sisi
kanannya, dan mengambil emas lalu meletakkannya di kiri kirinya,

“Kementrian Agama Indonesia, Alquran dan terjemah, h. 153.

SMuhammad Yusuf Qarhawi, Halal dan Haram dalam Islam (Jakarta: Bina Ilmu, 1993),
h. 110.

®Abli Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin ‘Amar al-Azdi
al-Sijistant, Sunan Abt Dawud, Juz 4 (Bairtt: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1431 H), h. 50.
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kemudian bersabda: Sesungguhnya kedua benda ini haram untuk kaum
laki-laki dari umatku.

Rasulullah saw. bersabda:

(G 35) 50y doly 5 55 (Jo A A 2 it
Artinya:

Pakaian sutera dan emas diharamkan bagi umatku yang laki-laki dan
dihalalkan bagi yang perempuan.

Dari hadist di atas, diketahui bahwa emas dibolehkan bagi perempuan tapi
tidak bagi laki-laki, baik"itii'emas asli atau campuran. Begitu pula dengan hukum
pria memakai sufra dalamIslam. Namun kenyataannya di jaman sekarang, justru
banyak laki-laki, yang menggunakan emas putih sebagai” perhiasan, terutama
cincin.

Mengapa emas dilarang bagi laki-laki? Sebuah penelitian ‘menunjukkan
bahwa -emas-memiliki partikel atom yang dapat menembus kulit. manusia lalu
terakurmulasi di dalam tubuh. Tumpukan-atom emas di dalama tubuh yang tidak
dapat dikeluatkan dapat menyebabkan muncuinya berbagai penyakit, seperti
Alzheimer. Wanita dapat membuang partikel atom terscbut. melalui menstruasi
sedangkan laki-lakitidak. Inilah sebabnya mengapa laki-laki tidak diperbolehkan
memakai emas:

Emas putih dalam makna campuran emas dengan bahan lain tidak
mengubah hukum memakai emas bagi laki-laki karena perubahan campuran emas
tidak mengubah sifat emas itu sendiri sehingga tetap terlarang bagi laki-laki.
Sedangkan emas putih yang bukan emas, seperti titanium, perak, dan bahan lain
maka diperbolehkan untuk memakainya karena unsur aslinya sama sekali tidak
mengandung emas. Berbeda dengan emas campuran atau emas yang disepuh yang

memang memiliki kandungan emas walau sedikit.

"Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Misa al-Dahhaq al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4
(Cet II; Mesir: Perusahaan Pers Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/ 1975 M), h. 217.
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Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas; Bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas; Bahwa Rasulullah saw pernah melihat sebuah
cincin emas di tangan seorang laki-laki.,, Lalu beliau mencopot cincin
tersebut dan langsung-imelemparnya seraya-bersabda; salah seorang di
antara kalian' ménginginkan bara apt ‘neraka/ dan meletakkannya di
tangannya?: Setelah Rasulullah saw. pergi-seseorang berkata kepada laki-
laki itu ambilah cincin itu untuk kamu ambil manfaat darinya. Lelaki
tersebut.menjawab; Tidak, Demi Allah aku tidak akan.mengambil cincin
itusselamanya, karena cincin itu telah di buang oleh Rasulullah saw.

Selain hadis tersebut di atas, imam Muslim juga meriwayatkan hadist yang
setema -dalam kitab dan bab yang sama, namun dengan redaksi yang berbeda

sebagail berikut:
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Artinya:
Dari ‘Ali bin Abu Thalib ia berkata; Rasulullah saw. melarangku memakai
cincin emas, pakaian yang dibordit (disulam) dengan sutera, membaca Al-
Qur’an ketika ruku’ dan sujud, serta pakaian yang di celup warna kuning.

Namun penggunaan bahan apapun, walaupun itu bukanlah emas, bagi laki
laki tetap tidak diperbolehkan digunakan dalam bentuk perhiasan karena dianggap
menyerupai wanita. Sifat wanita kebanyakan yang memang menyukai perhiasan

tidak diperbolehkan ditiru oleh laki-laki. Walaupun perhiasan itu bukanlah terbuat

8Abii al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyair1 al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 3, h.
1655.

°Abii al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyair al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 3, h.
1648.
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dari emas atau bahan logam lain, hukumnya tetap tidak boleh. Bahkan Allah
melaknatnya. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas ra. Rasulullah

saw. bersabda:
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Artinya:
Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhuma, dia’ berkata: Rasulullah saw.

melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai
laki-laki.

Namun berbeda halnya jika emas ataupun-emas putih digunakan dengan
alasan kesehatan;maka hukumnya menjadi boleh. “Tapi-“ini hanya untuk

pengecualiansyang sifatnya sangat penting.

&b L;jgﬁﬁ/ﬂ; ] (ywcww\dcho»us Bl A e
R E R N R Ze Lo le i o 0 50
Artinyas

Dari. ‘Abdurrahman bin Tharafah bahwa kakeknya ‘Arfajah bin As’ad,
hidungnya terpotong saat perang al-Kilab. Lalu ia membuat hidung palsu
dari perak, tetapi justru hidungnya menjadi busuk. Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam lalu memerintahkan kepadanya (untuk membuat hidung dari
emas), hingga ia pun membuat hidung dari emas.

Nabi Muhammad saw. mengizinkan Arfajah bin As’ad menggantikan
hidungnya dengan emas agar tidak menimbulkan sakit yang lebih parah, karena
sebelumnya pada hadis tersebut menceritakan keadaan hidungnya yang busuk
ketika diganti dengan perak. Demikian hadis ini mengisayaratkan kemaslahan
umat baik individu atau secara kolektif sesuai dengan kebutuhan, tanpa

membahayakan salah satu diantaranya.

19Abli Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin ‘Amar al-Azd1
al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 4, h. 400.

" Abli Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin ‘Amar al-Azd1
al-Sijistant, Sunan Abt Dawud, Juz 4, h. 92.
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2. Hukum Bejana Emas Putih

Allah swt. menganugerahkan kepada manusia semua yang ada di muka
bumi ini. Allah swt. tidak akan menganugerahkan kecuali yang mubah. Karena
tidak ada anugerah dalam larangan. Sehingga semua yang diciptakan-Nya di atas
bumi ini adalah halal untuk kita kecuali ada larangan dari Allah swt. dan Rasul-
Nya, seperti halnya bejana. Oleh karena itu semua bejana baik dari besi, tembaga,
kuningan dan lain-lainnya halal dan mubah digunakan kecuali yang Allah swt.
larang. Ada bejana yang diharamkan pengguhaanaya untuk makan dan minum
yaitu bejana yang {erbuat dari emas dan perak../Disebutkan dalam  hadits

Hudzaifah bin al-Yaman ra. Rasulullah saw. bersabda:

M N BTy B 3 A GS Wglsp 3 LT Yl Cal T2l Y
12( 6;\;

Artinya;
Janganlah kamu minum dengan gelas (yang terbuat) dari‘emas dan perak,
dani jangan pula kamu “makan-pada piring yang terbuat dari emas dan

perak, karena sesungguhnya yang seperti itu adalah untuk mereka (orang
kafir) di dunia, dan buat kamu di akhirat.

Hadits yang mulia ini menunjukkan larangan menggunakan bejana-bejana
yang terbuat dari emas dan perak untuk makan dan minum. Para Ulama sepakat
dalam mengharamkan makan dan minum menggunakan bejana emas dan perak.
Rasulullah saw. dalam hadits Hudzaifah di atas menjelaskan sebab pelarangannya

pada hadis yangsama yaitu pada sabda Rasulullah saw.:

-

B 2 2155) 523 X (._Qj G G A L;b

12Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugtrah ibn Bardizbah al-Bukhart al-Ju’fi,
Sahih Bukhart, Juz 7 (Bairtit: Dar Tawwaq al-Najah, 1422 H), h. 39.

3Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugtrah ibn Bardizbah al-Bukhart al-Ju’fi,
Sahih Bukhart, Juz 7, h. 113.
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Artinya:
Karena sesungguhnya yang seperti itu adalah untuk mereka (orang kafir)
di dunia, dan buat kamu di akhirat.

Pengertiannya adalah orang kafir, orang yang menggunakan bejana emas
dan perak di dunia; karena mereka tidak memiliki agama yang melarang hal
tersebut, sehingga kalian wahai kaum Muslimin'dilarang meniru mereka dan hal
itu untuk kalian di akhirat sebagai balasan karena kalian tidak menggunakannya di
dunia. Bejana emas dan perak tidak diberikan pada mereka di akhirat sebagai
balasan atas kemaksiatan,mercka/di dunia.

Dalam hadis lain Abu.Hurairah ra. yang diriwayatkan"imam an-Nasa’i dan al-
Hafizh Ibnu Hajar.menyatakan bahwa sanadnya kuat'(Isnaduhu Qawi). Dalam

hadits itu, Rasunlullah saw. bersabda:

MaLlddls) 55T (3 L S { SUNG sl liagT (3 O 35
Artinya:
Barangsiapa minum dari bejana _perak dan emas di PDunia maka tidak

minum dari-keduanya di akhirat dan bejana ahli-syurga adalah emas dan
perak:

Dengan alasan ini, kaum Muslimin dilarang menggunakan bejana yang
terbuat dari emas dan perak termasuk emas putih karena hukum emas juga berlaku

pada emas putih.

C. Hukum Jual Beli Emas Putih

Jual beli (al-bai’) yaitu pertukaran harta dengan harta untuk dimiliki dan
dikuasai, atas dasar saling rida dengan cara yang diizinkan oleh syariat Islam. Jual
beli emas berarti jual beli yang objeknya (al-ma’qii ‘alaihi) adalah emas, baik
emas ditukarkan dengan emas, maupun emas ditukarkan dengan barang selain

emas. Hukum yang berlaku pada emas juga berlaku pada emas putih.

“Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abu al-Fadl al-*Asqalani al-Syafi’i, Fathu al-Bari Syarhu
Sahih Bukhart, juz 10 (Bairtit: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h. 97.
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1. Dasar hukum jual beli emas putih

Emas disebutkan dalam sebuah hadis yang membahas syarat jual beli

enam barang ribawi. Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, gandum kasar dengan
gandum kasar, gandum halus dengan gandum halus, kurma dengan kurma,
dan garam dengan garam harus sama jumlahnya (takaran dan berat) dan

dibayar secara-tunai (Kontan). Jika barang tersebut berbeda jenis, maka
juallah sekehendak kalian dengan cara tunai.

Keenam barang itulah yang merupakan barang ribawi menurut nas dan
ijmak.'® Enam barang ribawi tersebut adalah emas (al-Zahabh), perak (al-fiddah),
gandum kasar. (al-bur), gandum halus (al-sya'ir), kurma (al-tamru), dan garam
(al-milhu). Barang ribawi yaitu barang yang jika dilakukan pertukaran antar
barang tersebut, biasanya menjadi penyebab timbulnya riba.'’ Sehingga perlu
perincian dalam menjelaskan hukum jual beli emas ini.

Menurut Syekh al-Tuwaijir1, riba adalah tambahan dalam jual beli dua
barang, yang mana barang tersebut bisa menyebabkan riba. Riba adalah salah satu
dosa besar dan hukumnya haram menurut semua agama samawi.'® Berikut ini

adalah dalil-dalil mengenai haramnya riba:'’

15Abii al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyafiT al-Naisabtir1, Sahih Muslim, h. 744.

1Abli Muhammad 'Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugnt, Juz 6
(Cet. 1IL; Riyadh: Dar 'Alim al-Kutub, 1997), h. 54.

7Ahmad Ifham Salihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2010), h. 729.

¥ Muhammad bin Ibrahim bin 'Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu'ah al-Figh al-Islami, Juz 3
(Cet. I; t.t.: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 2009), h. 470.

19Salih bin Fauzan bin 'Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fighi, Juz 2, t.d., h. 33-34.
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a) Allah swt. mengabarkan kita bahwa orang-orang yang melakukan riba
mereka tidak berdiri dari kubur-kubur mereka ketika dibangkitkan, kecuali
seperti berdirinya orang yang menderita penyakit ayan (epilepsi) saat
penyakitnya kambuh. Itu semua untuk membesarkan perut-perut mereka
karena mereka memakan riba ketika di dunia. Allah swt. juga menjanjikan
bagi orang-orang yang kembali memakan riba setelah mengetahui haramnya
riba, bahwa mereka adalah penduduk neraka yang kekal di dalamnya.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S: al-Bagarah/2: 275.

o WA\ ULWLJT&:M i bss ww uy}b Y gl 5587 Y
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Terjemahnya:
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri ;imelainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian, itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba, padahal, Allah
telah ~menghalalkan jual beli ‘dan-mengharamkan riba. Barang siapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu ia berhenti, maka apa yang telah

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Barang siapa mengulangi, mereka kekal di dalamnya.”

b) Allah swt. menghilangkan keberkahan harta yang mengandung riba,
meskipun harta pelaku riba tersebut banyak, namun keberkahannya musnah,
tidak ada kebaikan di dalam hartanya. Sesungguhnya harta tersebut adalah
malapetaka bagi pemiliknya, lelah di dunia dan mendapat azab di akhirat, dan
tidak pula mendapat manfaat dari hartanya. Sebagaimana firman Allah swt.

Dalam Q.S. al-Baqarah/2:276,
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Terjemahnya:

20K ementrian Agama Indonesia, Alquran dan terjemah, h. 47.
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Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergeliman dosa.?!

¢) Rasulullah saw. melaknat pemakan riba, yang memberi riba, penulisnya, dan

dua saksinya, sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan dari Jabir ra.:

e 3065 ealas G dstis b gsT Ao B W o J3tg o8
23 b5
Artinya:

Rasulullah saw. melaknat pemakan riba, yang memberi riba, penulisnya,
dan dua saksinya. Beliau-berkata: "Mereka semua sama".

Kesimpulannya, jual beli emas ataupun emas «putih secara umum
hukumnya mubah' (boleh) sebagaimana jual beli biasa. Namun, perlu perhatian
lebih pada transaksinya agar tidak terjadi riba, karena emas maupun emas putih

merupakan salah satu barang ribawi.

2. kaidah-kaidah riba pada jual beli emas

Dalam bertransaksi dengan asnaf al-riba _harus memperhatikan kaedah-
kaedah riba, karena apabila tidak memperhatikannya akan terjatuh pada transaksi
riba. Adapun kaedah-kaedah dalam bertransaksi dengan barang-barang ribawi,
baik itu emas, perak, ataupun uvang kertas, uang elektronik, dan gandum, terigu,
kurma, garam, ataupun beras dan jagung adalah sebagai berikut:*

a. Tukar-menukar dua barang ribawi dengan jenis yang sama seperti emas ditukar
dengan emas atau mata uang rupiah ditukar dengan rupiah, maka syarat sah
dalam akad jual beli ini ada dua, yang pertama harus sama takaran atau

nilainya dan yang kedua harus kontan sebelum berpisah dari majelis akad.

2K ementrian Agama Indonesia, Alquran dan terjemah, h. 47.
22Abii al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiir, Sahih Muslim, Juz 3, h.
1219.

ZKhaerul Agbar dkk., “Analisis Komoditas Emas dengan Konsep Riba dalam Perspektif
Usul Fikih.” NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam, Vol 7, No. 1 (2021): h. 20-37.
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Contohnya: membeli emas tua | gram dengan emas baru 1 gram pula, atau Rp.
10.000 uvang kertas dengan 10 buah uang koin pecahan Rp. 1.000. Apabila
syarat pertamnya yaitu takarannya sama tidak terpenuhi maka jadi riba al-fadl,
dan jika syarat yang kedua tidak terpenuhi yaitu secara kontan maka jadi riba
al-nasiah, dan jika kedua syaratnya tidak terpenuhi, maka transaksinya jadi riba
al-fadl al-nasi'ah.

. Tukar-menukar dua barang ribawi yang berbeda jenis tapi sama ‘illat-nya,
seperti tergiu ditukar dengan gandum, atau emas ditukar dengan perak, atau
emas ditukar dengan uang rupiah, atau uang rupiah dengan uang dollar. Maka,
untuk sahnya transaksi tersebut harus terpenuhi satu syarat saja yaitu kontan
sebelum berpisah dari majelis akad, dan tidak dipersyaratkan harus sama
nominal atau takarannya. Contohnya, membeli emas batangan 1 gram dengan
uang Rp. 700.000, maka syaratnya harus kontan sebelum berpisah dari majelis
akad, yaitu pembeli menyerahkan uangnya kontan dan penjual menyerahnya
emasnya saat itu juga. Apabila tidak terpenuhi satu syarat tersebut yaitu kontan
atau tunai maka jadilah transaksi tersebut riba al-nasi'ah dan tidak terdapat
pada bentuk transaksi tersebut riba al-fadl.

. Tukar-menukar dua barang ribawi yang berbeda jenisnya dan juga ‘illat-nya,
seperti kurma ditukar dengan emas, atau terigu ditukar dengan uang rupiah.
Maka sahnya transaksi tersebut tidak dipersyaratkan kontan (saling terima
barang) dan sama takaran atau nilainya. Contohnya, membeli 1 kilogram
kurma dengan uang Rp.100.000 secara kontan ataupun tidak maka tidak
terdapat riba al-nasi'ah maupun riba al-fadl pada transaksi tersebut.

. Tukar-menukar barang ribawi dengan barang yang bukan ribawi, seperti mobil
ditukar dengan uang rupiah atau rumah ditukar dengan emas. Maka sahnya

transaksi tersebut tidak dipersyaratkan kontan (saling terima barang) dan sama
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takaran atau nilainya. Contohnya, membeli mobil dengan harga Rp.
100.000.000 secara kontan ataupun tidak maka tidak terdapat riba al-nasi'ah
maupun riba al fadl pada transaksi tersebut.

e. Tukar-menukar dua barang yang keduanya bukan ribawi, seperti jam tangan
ditukar dengan handphone, atau mobil tua dengan motor baru. Maka sahnya
transaksi tersebut tidak dipersyaratkan kontan (saling terima barang) dan sama
takaran atau nilainya. Transaksi seperti in1 baik secara kontan ataupun tidak
maka tidak terdapat riba al-nasi'ah maupun riba al-fadl pada transaksi tersebut.
3. Jual beli emas putih dengan selain barang ribawi

Pada ' zaman sekarang, emas tidak lagi ditukarkan dengan barang,
melainkan ditukar dengan uang. Namun, uang tidak termasuk dari enam barang
ribawi yang disebutkan di dalam nas.

Para ulama berbeda pendapat mengenai jual beli selain.enam barang
ribawi yang disepakati. Ada dua pendapat dalam masalah ini:**

a. Sebagian ulama (di antaranya adalah Ahlu Zahir)

Mereka berpendapat bahwa larangan penambahan (al-tafddul) pada jual
beli barang sejenis hanyalah pada enam barang ribawi saja, adapun selainnya
tidak terlarang penambahan pada jual beli barang sejenis. Begitu pula larangan
penundaan (al-nasa") hanya untuk jual beli enam barang ribawi saja, baik jual beli
sejenis ataupun tidak sejenis.

Mereka menjadikan larangan yang berhubungan dengan keenam barang
ribawi termasuk dalam bab al-khds urida bihi al-khds (perkataan khusus yang
dimaksudkan untuk sesuatu yang khusus).

b. Jumhur fukaha berbagai negeri

24Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah
al-Mujtahdr wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 3, t.d., h. 155.
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Adapun jumhur fukaha, mereka menjadikan hal tersebut termasuk dalam
bab al-khas urida bihi al-'am (perkataan khusus yang dimaksudkan untuk sesuatu
yang umum). Artinya, mereka menganggap bahwa larangan penambahan dan
penundaan, tidak hanya terbatas pada enam barang yang disebutkan dalam nas itu
saja. Jumhur fukaha yang berpendapat bahwa larangan penambahan dan
penundaan bukan hanya pada enam barang ribawi, berbeda pendapat mengenai
makna al-'am (umum) dalam memahami ilat larangan al-tafadul dan larangan al
nasa' pada barang-barang tersebut.

Ada dua pokok bahasan dalam hal ini, yaitu ilat riba.pada emas dan perak,
dan ilat riba pada. empat barang lainnya.

a) llat riba‘pada emas dan perak.?

Ilat riba untuk emas dan perak adalah satuan berat dan sama jenisnya. Ini

merupakan pendapat mazhab Hanafi dan Hambali. Dalil dari pendapat ini adalah

hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. dan Abii Sa'id al KhudrT ra.
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Artinya:
Rasulullah saw. mengutus seorang dari Bani 'Ad1 al-AnsarT untuk bekerja
di Khaibar. Lalu ia datang dengan membawa kurma yang bagus, maka
Rasulullah saw. bertanya kepadanya: "Apakah semua kurma di Khaibar
seperti ini?" dia menjawab: "Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah,
sesungguhnya kami membeli kurma satu sa' dengan dua sa' kurma yang
terkumpul", lalu Rasulullah saw bersabda: "Jangan lakukan itu, tetapi

Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Cet. XVII; Bogor: P.T.
Berkat Mulia Insani, 2017), h. 540-546.

26Abii al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiir, Sahih Muslim, Juz 3, h.
680.
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tukarlah dengan ukuran yang sama, atau juallah dulu kurmamu dan belilah
dengan uang tersebut kurma yang bagus. Dan begitulah timbangannya".

Hadis ini menunjukkan bahwa riba dalam komoditas kurma dikaitkan
dengan timbangan dan bila dikaitkan dengan timbangan maka timbangan dapat
dijadikan ilat. Emas dan perak di waktu itu merupakan komoditas yang satuannya
adalah timbangan, maka timbangan dapat dijadikan ilat riba untuk komoditas ini.
Konsekuensinya adalah uang kartal dewasa ini tidak dapat dianalogikan dengan
emas dan perak karena uang kartal dihitung berdasarkan nominal yang tertera
pada lembarannya dan tidak dihitung dengan-berdasarkan timbangan (berat).

[lat riba untuk emas dan perak adalah dominasi sebagai alat tukar (galabah
al-samaniyah). ni- merupakan pendapat mazhab Syafii dan Maliki. Maksud dari
ilat ini bahwa emas dan perak saja yang merupakan komoditas riba karena emas
dan perak dapat diterima sebagai alat tukar di seluruh negeri. Berbeda halnya
dengan uang fulus (yang terbuat dari tembaga atau nikel), karena sekalipun fulus
menjadi- alat tukar di sebagian tempat seperti di Khurasan, akan tetapi hanya
menjadi alat tukar dominan di negeri tersebut dan tidak diterima sebagai alat tukar
di negeri lainnya, oleh karena itu, para ulama mazhab Syafii dan Maliki
berpendapat bahwa fulus bukanlah moditas riba. Konsekuensi dari pendapat ini
adalah tidak adanya riba dan zakat pada fulus.

b) Tlat riba pada gandum halus, gandum kasar, kurma, dan garam.

Malikiyyah berpendapat bahwa ilat larangan penambahan pada empat
barang selain emas dan perak adalah makanan pokok yang disimpan, sedangkan
ilat larangan penundaannya adalah makanan, bisa disimpan, dan ketidaksamaan
jenis. Sehingga apabila pertukaran yang berbeda jenisnya maka boleh ada
tambahan, namun tidak boleh ada penundaaan serah terima. Begitu pula boleh
melakukan penambahan pada pertukaran makanan yang tidak bisa disimpan,

namun tidak boleh ada penundaan serah terima.
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Syafi'iyyah berpendapat bahwa ilat larangan penambahan pada empat
barang selain emas dan perak adalah makanan dan sama jenis, sedangkan ilat
larangan penundaan adalah makanan dan tidak sama jenis. Hanafiyyah
berpendapat bahwa ilat larangan penambahan pada enam barang ribawi adalah
ditakar atau ditimbang, dan sama jenisnya. Sedangkan ilat larangan penundaan
adalah perbedaan jenis.?’

Salih al-Fauzan menyebutkan, ilat pada barang selain emas dan perak
adalah sesuatu yang ditakar atau ditimbang, juga merupakan makanan. Sehingga
hukumnya dikiaskan_dengan yang memiliki ilat yang sama, yakni termasuk
barang yang ditakar atau ditimbang serta sesuatu yang dimakan, diharamkan pada
barang-barang tersebut riba al-fadlu. Jika ilatnya sama, namun-jenisnya berbeda
maka dilarang penundaan dan dibolehkan penambahan. Adapun jika berbeda ilat
dan jenisnya, maka dibolehkan penambahan dan penundaan.?®

Kesimpulannya, barang ribawi memilik ilat yang dapat dikiaskan dengan
selain enam barang yang disebutan dalam nas. Sehingga, ada barang lain yang
juga bisa terjadi riba pada jual belinya.

4. Syarat sah jual beli emas putih

Syarat-syarat jual beli emas putih tidak berbeda dengan jual beli secara
umum dalam Islam, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar tidak
terjadi riba dalam jual beli emas dan emas putih. Dalam tukar menukar enam

barang ribawr, ada tiga kemungkinan yang tetjadi:*’

1. Menukar harta riba dengan harta riba sejenis.

27Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah
al-Mujtahdr wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 3, h. 155-156.

28Salih bin Fauzan bin 'Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fighi, Juz 2, h. 38-39.

YErwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 536-537.
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Contohnya: emas ditukar dengan emas, kurma ditukar dengan kurma.
Untuk keabsahan akad ini, dibutuhkan dua syarat:

Ukuran keduanya harus sama, berat (jika satuan barang berdasarkan
timbangan) atau volume (jika satuan barangnya berupa liter) haruslah sama. Serah
terima kedua barang harus tunai di majelis akad. Tidak boleh 10 gram emas
Singapura diterima sekarang dan 10 gram emas Jakarta diserahkan besok. Jika
syarat pertama tidak terpenuhi, akad ini dinamakan riba al-fadlu dan jika syarat
kedua tidak terpenuhi, akad-ini dinamakan riba al-nasiah dan jika kedua syarat
tidak terpenuhi, akad ini dinamakan riba a/-fadlu-al-nasiah.

2. Menukar harta riba dengan harta riba yang tidak sejenis tapi satu ilat.
Contohnya: menukar kurma dengan gandum, menukar emas dengan perak. Untuk
keabsahan akad ini dibutuhkan satu syarat saja, yaitu serah terima kedua barang
harus tunai dan tidak disyaratkan ukurannya sama.

Menukar 1 gram emas dengan 20 gram perak boleh dengan syarat harus
tunai, yaitu barang diserah-terimakan di majelis akad. Tidak boleh menukar 1
gram diterima sekarang dan 20 gram perak diserahkan pada keesokan harinya.
Akad ini disebut riba al-nasiah. Begitu juga boleh menukar 20 kg gandum dengan
5 kg kurma tunai, barang diserahterimakan di majelis akad. Tidak boleh menukar
10 kg gandum diterima sekarang dan 5 kg kurma diserahkan pada keesokan
harinya. Akad ini disebut riba al-nasiah.

3. Menukar harta riba dengan harta ribayang tidak sejenis dan tidak satu ilat.

Contohnya: menukar kurma dengan emas. Dalam akad ini, tidak ada
persyaratan harus samaukurannya dan juga tidak disyaratkan tunai. Maka boleh
menukar 1 gram emas dengan 10 kg kurma tidak tunai dengan cara emas

diserahkan di majelis akad dan kurma diserahkan pada keesokan harinya.

D. Hukum Zakat Emas Putih
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Zakat emas, perak, atau logam mulia adalah zakat yang dikenakan atas
emas, perak dan logam mulia lainnya yang telah mencapai nisab dan haul. Dalil
mengenai kewajiban zakat atas emas atau perak ini ada dalam Al-Quran Q.S. at-

Taubah/9: 34.
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Terjemahnya:

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak tidak menginfakkannya
dijalan Allah, maka berikanlah kabar gemblra kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapatkan) azab yang pedih-*

Kewajiban- zakat emas dan perak juga didasari dari beberapa hadits

lainnya, salah satunya adalah hadits riwayat Abli Daud rahimahullah:
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Artinya:
Jika engkau memiliki perak 200 dirham dan telah mencapai haul (satu
tahun), maka darinya wajib zakat 5 dirham. Dan untuk emas, anda tidak
wajib menzakatinya kecuali telah mencapai 20 dinar, maka darinya wajib
zakat setengah dinar, lalu dalam setiap kelebihannya wajib dizakati sesuai
prosentase-nya.

Melalui hadits tersebut dapat di pahami bahwa zakat emas dan perak wajib
dibayarkan ketika sudah mencapai nishab dan telah melewati masa haul. Dan dari
hadits ini pula dapat dipahami bahwa zakat yang dikeluarkan adalah 2,5 persen
dari aset emas dan perak yang dimiliki. Sebab, 5 ditham adalah 2,5 persen dari
200 dirham, begitu pula setengah dinar adalah 2,5 persen dari 20 dinar. Adapun

mengenai zakat perak, sebagaimana disebutkan di atas, bahwa tidak ada zakat

39K ementrian Agama Republik Indonesia, 4-Qur’an dan Terjemahnya, h. 192.

31Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin ‘Amar al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, Juz 4, h. 100.
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pada perak hingga berjumlah lima auqiyah. Satu auqiyah = 40 dirham. Sehingga
kalau 5 auqgiyah = 200 dirham.

Kewajiban membayar zakat juga ditegaskan Allah dalam Al-Qur’an Q.S.
ar-Rum/30: 39.
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Terjemahnya:

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu bertkan agar dia bertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa
yang kamu:berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah; maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya).*?

Berikut adalah syarat emas putih yang wajib dizakati:*?

a. Milik sendiri, ‘artinya kepemilikan atas emas putih tersebut dimiliki secara
sempurna dan sah, bukan pinjaman atau milik orang lain.

b. Sampai haulnya, artinya emas putih tersebut sudah tersimpan selama satu tahun
berjalan:

c. Sampai nisabnya, artinya emas putih yang dimiliki sudah mencapai batasnya
untuk dikategorikan sebagai harta yang wajib dizakati. Untuk nisab zakat emas
putih sama dengan nisab zakat emas pada umumnya.>

Muncul pertanyaan bahwa apakah emas putih dalam bentuk perhiasan juga
wajib dizakati? Para ulama berselisih pendapat mengenai apakah ada zakat pada
perhiasan emas dan perak. Ada dua pendapat dalam masalah ini. Jumhur

(mayoritas ulama) berpendapat tidak ada zakat dalam perhiasan emas. Di antara

dalil yang digunakan adalah,

32K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 408.

3Baznas, “Zakat Emas dan Perak”. Situs  Resmi  Baznas.go.id.
https://Baznas.go.id/zakatemas (18 Juni 2022).

3Abli Zubair al-Hawari, Zakat Emas Putih. https://youtu.be/k44bGpLSeek (17 Juni
2022).
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Artinya:
Tidak ada zakat pada perhiasan.

Namun hadits ini adalah hadits yang batil jika disandarkan pada Nabi saw.
Yang tepat, hadits ini hanyalah hadits maugqiif (hanya disandarkan kepada sahabat
Nabi), yaitu perkataan sahabat Jabir. Dan Ibnu ‘Umar juga memiliki perkataan
yang sama, yaitu tidak ada zakat pada perhiasan. Sedangkan ulama lainnya
berpendapat bahwa emas dan perak wajib dizakati ketika telah mencapai haul dan
nisab, baik berupa perhiasan yang dikenakan, yang sekedar disimpan atau sebagai
barang dagang:?’

Dalil wimum dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Siapa saja yang memiliki emas atau perak tapi tidak mengeluarkan
zakatnya melainkan pada hari kiamat nanti akan disepuh untuknya
lempengan dari api neraka, lalu dipanaskan dalam api neraka Jahannam,
lalu disetrika dahi, rusuk dan punggungnya dengan lempengan tersebut.
Setiap kali dingin akan disepuh lagi dan disetrikakan kembali kepadanya
pada hari yang ukurannya sama dengan lima puluh ribu tahun. Kemudian
1ia melihat tempat kembalinya apakah ke surga atau ke neraka.

Dalil dari Amr bin Syu’aib dari bapak dari kakeknya,

3%Abi Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah, Juz 4 (Mesir: al-
Maktabah al-Taufiqiyyah, 2003), h. 24.

3"Mustafa al-Adawi, Jami’ Ahkam min Nisdi, Juz 2 (Saudi ‘Arabia: Dar Ibnu Qoyyim dan
Dar Ibnu ‘Affan, t.th.). h. 144.

38Abii al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyair al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 2, h.
680.
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Artinya:

Ada seorang wanita yang datang kepada Rasulullah bersama anak
wanitanya yang di tangannya terdapat dua gelang besar yang terbuat dari
emas. Maka Rasulullah bertanya kepadanya, “Apakah engkau sudah
mengeluarkan zakat ini?” Dia menjawab, “Belum.” Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam lantas bersabda, “Apakah engkau senang kalau nantinya
Allah akan memakaikan kepadamu pada hari-kiamat dengan dua gelang
dari api neraka.” Wanita itu pun melepas keduanya dan memberikannya
kepada Rasulullah seraya berkata, “Keduanya untuk ‘Allah dan Rasul Nya.

Pendapat yang terkuat adalah tetap adanya zakat pada perhiasan. Inilah
pendapat yang lebih hati-hati dan terlepas dari perselisihan yang kuat dalam hal
ini. Juga ada dalil umum dan khusus yang mendukung hal ini. Adapun berbagai
dalil yang dikemukakan oleh ulama yang tidak mewajibkan boleh jadi dari hadits
yang lemah atau hanya perkataan sahabat. Padahal perkataan sahabat tidak bisa
jadi hujjah-(dalil pendukung) ketika bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadits
yang sahih.*

E. Pandangan Ulama Terhadap Emas Putih

Banyak fatwa yang disampaikan para ulama tentang emas putih, yang jika
perhatikan, jawaban dari fatwa-fatwa itu berputar pada satu pertanyaan: apa

hakekat emas putih? Apa kandungan dari emas putih itu?

39Abti Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin ‘Amar al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, Juz 2, h. 95.

40Abli Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah, Juz 2, h. 23-26.
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Dengan mengacu pada jawaban ini, mereka menyimpulkan hukum yang
berlaku untuk emas putih. Apakah dia digolongkan sebagaimana emas, ataukah
logam lain yang bukan emas, meskipun masyarakat menyebutnya emas putih.*!

1. Fatwa al-Lajnah al-Daimah

Sudah tersebar di sebagian orang khususnya pria penggunaan emas yang
disebut “emas putih”. Emas putih tersebut digunakan sebagai jam tangan, cincin
atau pena. Orang-orang yang menjual emas semacam ini atau yang pakar
perhiasan mengatakan bahwa.emas putih adalah emas kuning seperti yang kita
kenal. Emas tersebut dicampur dengan logam. tertentu (sekitar 5-10%) yang
merubah warnanya dari warna kuning emas menjadi putih atau bisa pula menjadi
warna lainnya sehingga ia seperti menjadi logam lain. Emas ini-sering digunakan
akhir-akhir ini dan menjadi rancu akan hukumnya pada kebanyakan orang.

Kemudian al-Lajnah al-Daimah menjawab mengenai hal tersebut.
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Artinya:

“Jika realitanya seperti yang kalian ceritakan, maka emas putih semacam
itu (yang merupakan hasil campuran dengan logam lain) memiliki hukum
sebagaimana emas kuning. Karenanya hukum emas tersebut tidaklah
keluar dari pengharaman riba fadhl (artinya tidak boleh lebih bila ditukar
sejenis, yaitu ketika ditukar emas dan emas walau beda kadar) dan wajib
diserahkan tunai dalam satu majelis ketika ditukar dengan sesama emas,
atau ditukar dengan perak atau uang kertas. Emas putih juga tidak boleh
digunakan oleh pria (sebagaimana emas kuning). Dan tidak boleh pula
menggunakan bejana dari emas putih. Jadi penamaannya dengan emas
putih tidaklah mengeluarkan dari hukum tersebut (artinya sama hukumnya
dengan emas kuning karena ada campuran emasnya)”.

“'Konsultasi Syariah, Hukum Emas Putih. Situs Resmi Konsultasisyariah.com.
https://konsultasisyariah.com/22157-hukum-emas-putih.html (22 Juni 2022).

“2Al-lajnah al-Daimah Lilbuhiis al-*Alamiyyah wal Iftai, Fatawa al-lajnah al-daimah, Juz
26 (Riyadh: Idrarah al-Buhiis al-‘ Alamiyyah wal Iftal, 1431 H/2010 M), h. 61.


https://konsultasisyariah.com/22157-hukum-emas-putih.html
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2. Fatwa Syabakah Islamiyah
Tidak jauh beda dengan fatwa sebelumnya, Lembaga Fatawa Syabakah
Islamiyah menjelaskan bahwa hukum emas putih kemballi kepada kandungan

emas itu,
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Artinya:
“Apa yang saat ini disebut emas putih, jika-itu berupa emas asli maka
kaum laki-laki tidak boleh memakainya, karena hukumnya sama denagan
emas. Jika unsur pembentuknya bukan emas, boleh; sementara itu, istilah
masyarakat yang menyebutnya emas tidak mengubah hukum syar’I”.
(Fatawa Syabakah Islamiyah, no. 10791).

3. Keterangan dari Syaikh Abd Sa’id al-Jazair1
Beliau seorang ulama di Aljazair. Ketika beliau ditanya tentang hukum

emas putih bagi laki-laki, beliau menjawab,
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Artinya:
Jika unsur pembentuknya emas putih itu sama unsur-unsur pembentuk
emas kuning maka tidak boleh dipakai kaum laki-laki.
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Artinya:
Namun jika unsur pembentuk emas putih itu berbeda dengan unsur
pembentuk emas kuning maka boleh dipakai oleh laki-laki dan tidaklah
mengapa benda tersebut disebut emas putih sebagaiman minyak bumi
disebut emas hitam dan hasil pertanian disebut emas hijau. Tolak ukur
penilaian tidaklah selalu dengan nama namun dengan realita senyatanya.

BAbl Sa’id, “Fatawi”. Situs Resmi Abusaid.net. http://www.abusaid.net/fatawi-
sites/339.htmlArtikel (22 Juni 2022).


http://www.abusaid.net/fatawi-sites/339.htmlArtikel
http://www.abusaid.net/fatawi-sites/339.htmlArtikel
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Sebagian ulama menjelaskan bahwa emas memiliki warna kuning

kemerahan. Sehingga sebagian orang menyebutnya emas merah.

Syaikh Abdurrahman bin Fahd al-Wada’an menulis satu risalah khusus
tentang hukum emas putih. Beliau banyak menyebutkan penjelasan dari para
pakar ilmu tentang logam dan mineral. Diantara kesilpulan yang beliau

sampaikan,
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Artinya:
Kesimpulannya bahwa emas aslinya berwarna kuning, dan tidak dijumpai
emas yang asalnya berwarna putih.” Akan tetapi dicampuri logam lain,
sehingga mengubah warna emas dari kuning menjadi putih, atau merah,
atau warna lainnya, sesuai bahan yang ditambahkan".**

#“Muhammad Salih al-Munajjid, Islamu Sual wal Jawab, Juz 5 (disalin dari internet 15
November 2009 M), h. 7719.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bagian akhir dari skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa
kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian.

Pertama, emas adalah perhiasan yang umum dipakai oleh kaum
perempuan untuk mempercantik penampilan. Hukum dasar memakai emas dalam
fikih Islam adalah ‘mubah (dibolehkan). Namun' hukumnya dapat berubah
tergantung situasi dan kondisinya. Berbeda dengan kaum laki-laki, memakai emas
tidak diperbolehkan dalam Islam. Mengutip buku ringkasan Figh Islam Ibadah
dan Muamalah oleh saleh bin Fauzan, para ulama sepakat mengharamkan emas
baki kaum laki-laki.

Kedua, emas putih merupakan perhiasan yang banyak  diminati saat ini.
Asal usul.emas putih atau platinum (pl/ata), adalah logam mulia, dan ‘warnanya
putih keabu-abuan. Untuk pembuatan emas putih biasanya menggunakan
campuran antara 75% emas, 25% platinum dan perak. Biasanya untuk membuat
permukaan emas putih terlihat lebih cantik dan berkilau, diperlukan penggunaan
rodium yang merupakan bahan logam yang akan melapisi permukaan emas putih.
Rodium memiliki sifat yang mirip dengan platinum termasuk warnanya sehingga
banyak membuat orang salah paham. Emas putih merupakan salah satu masalah
kontemporer yang banyak dipertanyakan mengenai konsekuensi hukumnya.
Apakah emas purtih sama dengan hukum emas asli pada umumnya.

Emas putih atau yang terbuat dari platinum boleh dipakai berdasarkan

ijmak para ulama, karena platinum (emas putih) bukan emas seperti yang banyak
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dikenal orang. Ia memang disebut dengan emas, namun penamaan ini bukanlah
penamaan yang sebenarnya, karena hakikat (unsur kimia) antara emas yang
sebenarnya dan emas putih ini berbeda.

Terkadang, nama emas putih juga digunakan untuk menyebut campuran
antara emas dan silikon (emas putih campuran emas 24 karat). Untuk emas putih
yang terakhir ini, para ulama berbeda pendapat antara membolehkan dan
melarangnya. Tentu yang lebih baik adalah bersikap hati-hati dengan tidak
memakainya, karena menganggapnya sama dengan-emas kuning. Maka sebaiknya

tidak dipakai oleh laki-laki sebagai implementasi-dari sikap wara'.

B. Implikasi Penelitian

Adapun implikasi dari hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk
memecahkan permaslahan muamalah kontemporer khususnya pada permasalahan
konsekuensi“emas putth dalam fikih Islam. Dan diharapkan dapat membantu
mahasiswa khususnya Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA)
Makassar untuk menjadi bahan rujukan atau referensi dalam menulis dan dalam
memecahkana masalah muamalah kontemporer khususnya pada penelitian ini.
Dari segi praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau rujukan bagi
pemerintah, lembaga, mahasiswa perguruan tinggi dan suatu komunitas
masyarakat yang ingin memecahkan masalah sesuai dengan penelitian. Dan dari
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
masyarakat dalam rangka meningkatkaan pemahaman dan daya nalar terhadap

permasalahan ini.
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